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PROBLEMATIKA GURU PAI DALAM MENGEMBANGKAN PROSES 

PEMBELAJARAN AGAMA DI SLB NEGERI 1 REJANG LEBONG 

 

 Abstrak: Problematika dalam proses pembelajaran adalah salah satu hal yang 

menjadikan pelaksanaan pembelajaran menjadi tidak efektif. Namun problematika 

yang ada apabila dicari jalan ke luar tentu akan mendapatkan solusinya. 

Problematika pembelajaran dapat berasal dari Guru, peserta didik, kurikulum, 

ketersedian sarana dan prasaranan. Guru memegang peranan penting dalam proses 

pembelajran, terutama Guru Pendidikan Agama Islam yang menjadi teladan dalam 

pembentukan keperibadian seorang siswa. Semua Guru harus memiliki kompetensi 

dalam proses belajar mengajar, termasuk proses belajar mengajar di Sekolah Luar 

Biasa. Namun mengajar di Sekolah Luar Biasa merupakan tantangan, apalagi jika 

kita tidak memiliki kompetensi untuk mengajar anak Luar Biasa, hal inilah yang 

akan menjadi problematika yang dihadapi Guru.  

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, Sumber data dalam penelitian 

ini adalah guru PAI dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan observasi terstruktur, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu, Data Reduction (reduksi 

data),Data Display (penyajian), dan Verification (kesimpulan). 

 Hasil penelitian menggambarkan: Pertama problematika guru PAI dalam 

mengembangakan proses pembelajaran Agama  di SLB Negeri 1 Rejang Lebong 

diantaranya yaitu sulitnya guru PAI saat memberikan materi pembelajaran pada 

siswa berkebutuhan khusus, sulitnya guru PAI dalam berkomunikasi dengan siswa 

berkebutuhan khusus, sulitnya menerapkan metode pembelajaran pada siswa 

berkebutuhan khusus, kurangnya media yang digunakan guru PAI sebagai penunjang 

dalam proses pembelajaran. Kedua, upaya guru PAI dalam mengatasi problematika 

pada proses pembelajaran Agama  di SLB Negeri 1 Rejang Lebong diantaranya 

menghadiri musyawarah guru mata pelajaran, memanfaatkan buku atau sumber yang 

tersedia, seringnya guru Agama mengadakan diskusi dengan ahli atau ilmuwan yang 

ahli di bidangnya, terakhir bersabar dan berdoa. 

 

 

Kata Kunci : Problematika, Pembelajaran, Anak berkebutuhan Khusus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Problematika proses pembelajaran dalam pendidikan di sekolah 

menjadi hal biasa yang terjadi di era saat ini. Semakin berkembangnya zaman 

tuntutan keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran semakin tinggi, demi 

melahirkan seseorang yang dapat berguna untuk dirinya sendiri, lingkungan, 

bangsa dan agama. Munculnya problematika dalam proses pembelajaran berasal 

dari beberapa aspek pendidikan seperti guru, siswa, kurikulum, sarana dan 

fasilitas, metode, evaluasi, orangtua, mata pelajaran itu sendiri dan juga 

pengaruh budaya global.
1
 

  Setiap kehidupan pasti selalu terdapat problematika, tidak terkecuali 

dalam proses pendidikan agama Islam. Setiap kendala yang ada, pasti memiliki 

solusinya masing-masing. Apabila bisa menemukan solusinya, maka akan 

mempermudah pembelajaran dan dapat menghasilkan hasil yang lebih 

maksimal. Guru pendidikan Islam memegang peranan yang cukup penting 

dalam suatu sekolah atau lembaga pendidikan. Seorang guru Pendidikan Agama 

Islam harus mampu menjadi teladan dalam pembentukan watak dan kepribadian 

siswanya. Selain, dalam berinteraksi dengan masyarakat guru juga dianggap 

sebagai orang yang serba bisa. Melalui Pendidikan Agama Islam, guru mampu 

                                                             
 

1
Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Jakarta: 

Kencana, 2016), h. 70-74. 
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menanamkan nilai sosial yang hidup dan dipertahankan dalam kehidupan 

bermasyarakat.
2
 

  Guru tidak hanya mengajar pada waktu ia berdiri di depan kelas, 

tetapi juga mendidik. Misalnya ialah bahwa mendidik ternyata tidak semudah 

mengajar. Untuk dapat benar-benar mendidik, tidak cukup kalau guru hanya 

menguasai bahan pelajaran. la harus tahu nilai- nilai apa yang dapat disentuh 

oleh materi pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik. Seharusnya guru 

juga membimbing peserta didiknya mengembangkan segenap potensi yang ada 

dalam diri mereka.  

Akibat semakin pesatnya perkembangan masyarakat dewasa ini juga 

ilmu pengetahuan dan teknologi, guru pun dituntut untuk mengembangkan 

potensi mereka. Jika guru tetap pada pola pengajaran yang lama dengan tidak 

diimbangi dengan inovasi-inovasi bisa dipastikan kalau pengajarannya kurang 

membawa hasil yang optimal bagi anak didiknya dengan masyarakat yang maju 

sekurang-kurangnya para guru agama yang dihadapkan pada zaman modern ala 

barat tentunya guru agama harus benar-benar menanamkan jiwa agama pada 

anak didiknya. 

  Guru seharusnya menyadari bahwa mengajar merupakan suatu 

pekerjaan yang tidak sederhana dan mudah. Sebaliknya, mengajar sifatnya 

sangat kompleks karena melibatkan aspek pedagogis, psikologis, dan didaktis 

secara bersamaan.Aspek pedagogis menunjuk pada kenyataan bahwa mengajar 

                                                             
 

2
Arifin, A. (2010). Manajemen pembelajaran agama Islam non formal bagi penyandang 

tunanetra di Panti Tunanetra dan Tunarungu Wicara Distrarastra Pemalang (Doctoral dissertation, 

IAIN Walisongo). 
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di sekolah berlangsung dalam suatu lingkungan pendidikan.Oleh karna itu, guru 

harus mendampingi para siswanya menuju kesuksesan belajar atau kedewasaan. 

  Aspek psikologis menunjuk pada kenyataan bahwa para siswa yang 

belajar pada umumnya memiliki taraf perkembangan yang berbeda satu dengan 

lainya, sehingga menuntut materi, metode dan pendekatan yang berbeda antara 

satu siswa dengan siswa yang lainya. Cara penangkapan siswa terhadap materi 

pelajaran tidak sama. Cara belajar juga tidak sama. Belajar sendiri dipengaruhi 

oleh beragam aspek yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainya.
3
 

  Peran pendidikan dalam kehidupan suatu masyarakat atau bangsa 

bukan sekedar sebagai kegiatan alih pengetahuan dan ketrampilan (transfer of 

knowledge and skill) saja, tetapi seharusnya juga sebagai kegiatan alih nilai dan 

budaya (transfer of value and culture). Dalam terapanya, peran pendidikan 

tersebut bertujuan agar proses belajar tidak hanya menggugurkan kewajiban, 

tetapi juga bisa menjadi manivestasi besar bagi peserta didik untuk mencari ilmu 

untuk kehidupanya dimasa mendatang. 

  Sebagaimana dijelaskan bahwa dalam firman Allah tentang ayat-ayat 

pendidikan diantarnya: 

أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا قوُا أنَْفسَُكُمْ وَأهَْلِيكُمْ نَارًا وَقوُدهَُا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ يَا 

َ مَا أمََرَهُمْ وَيَفْعَلوُنَ مَا  عَليَْهَا مَلََئكَِةٌ غِلََظٌ شِداَدٌ لََ يعَْصُونَ اللََّّ

 يؤُْمَرُونَ 
Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 

                                                             
 

3
Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, ( Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), h. 15-16 
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yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan” ( Q.S At- Tahrim 66 : 6 ) 

 

ا عُل ِمْتَ رُشْداً  قَالَ لَهُ مُوسَىٰ هَلْ أتََّبعِكَُ عَلَىٰ أنَْ تعَُل ِمَنِ مِمَّ
Artinya :”Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau 

mengajarkan kepadaku (Ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu 

(untuk menjadi) petunjuk?”. ( Q.S A-Kahf 18: 66) 

 

يهِمْ  ي يِنَ رَسُولًَ مِنْهُمْ يَتلْوُ عَليَْهِمْ آيَاتِهِ وَيزَُك ِ هُوَ الَّذِي بعَثََ فِي الْْمُ ِ

مُهُمُ الْكِتاَبَ  وَالْحِكْمَةَ وَإِنْ كَانوُا مِنْ قبَْلُ لفَِي ضَلََلٍ مُبيِنٍ  وَيعَُل ِ  

 

Artinya: “ Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf 

dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, 

menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah 

(Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan yang 

nyata.” ( Q. S Al- Jumu’ah 62 : 2 ) 

  Sebagaimana diketahui bahwa dikalangan peserta didik tidak semua 

memiliki kondisi normal tetapi juga terdapat siswa yang kurang dalam segi fisik 

dan mental atau sering disebut anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan 

khusus sudah pasti memerlukan pendidikan khusus. yang selanjutnya ditunjang 

dengan peraturan pemerintah Republik Indonesia No 72 Thn 1991 tentang 

pendidikan luar biasa bab II tujuan pendidikan luar biasa pasal 2 :  

Pendidikan luar biasa bertujuan membantu peserta didik yang 

menyandang kelainan fisik dan mental agar mampu mengembangkan 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai hubungan maupun 

anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik 

dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam sekitar serta dapat 
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mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau mengikuti 

pendidikan lanjutan.
4
 

  Menurut Mulyasa pembelajaran pada hakekatnya adalah interaksi 

antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku 

ke arah yang lebih baik.Dalam pembelajaran tersebut banyak sekali faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari diri individu, maupun 

faktor eksternal yang datang dari lingkungan individu.
5
 

  Dalam proses belajar mengajar, seorang guru menjadi kunci utama 

terciptanya suasana yang baik di dalam kelas, guru yang kompeten tentu akan 

lebih mampu untuk menciptakan lingkungan belajar yang baik, sehingga tujuan 

pembelajaran akan berhasil tercapai secara efektif dan efisien. Keberhasilan 

tersebut tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama terletak pada 

pengajar (guru) yang berkedudukan sebagai subyek dan yang diajar (siswa) yang 

berkedudukan sebagai obyek. 

  Pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus membutuhkan suatu 

pola tersendiri sesuai dengan kebutuhannya masing-masing, yang berbeda antar 

satu dengan yang lainya.Dalam penyusunan program pembelajaran untuk setiap 

bidang studi, hendaknya guru sudah memiliki data setiap peserta didiknya.Data 

pribadi yakni yang berakaitan dengan karakteristik spesifik, kemampuan dan 

kelemahanya, kompetensi yang dimiliki, dan tingkat perkembanganya. 

  Apapun bentuknya seorang Guru itu harus mampu mempunyai 

kompetensi dalam proses pembelajaran, termasuk proses pembelajaran di SLB 

                                                             
 

4
Mashari, I. W. J. H. A. Peningkatan Pembelajaran Iqro’Di SLB Tuna Rungu Sukarame 

Bandar Lampung Melalui Quantum Learning. 

 
5
E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik dan Implementasi 

,(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2004), h. 100 
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sehingga tujuan pendidikan yang sudah ada dan diinginkan akan tercapai, 

Namun tidak semua Guru yang mengajar di SLB mempunyai Kompetensi dalam 

proses pengajaran, dan ini menjadi problematika besar yang dialami oleh 

seorang Guru.  

  Demikian juga hal ini terjadi di SLB Negeri 1 Rejang Lebong, dimana 

menurut observasi sementara terlihat bahwa masih ada Guru yang kurang 

memiliki kompetensi di bidang mengajar pada anak berkebutuhan khusus, 

terutama Guru PAI. Problematika yang dihadapi oleh Guru dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam bagi anak SLB yaitu Guru PAI kurang menguasai 

Metode belajar mengajar khusus untuk siswa berkebutuhan khusus, serta Guru 

PAI kurang menguasai cara berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khsus 

terutama anak yang memiliki ketunaan seperti Tunarungu yang 

berkomuniksainya dengan menggunakan bahasa isyarat. Problem ketercapain 

tujuan pembelajaran guru PAI belum bisa memenui target yang sudah tertera 

dalam RPP dan Silabus, dan problem motivasi, problem ini mencakup tentang 

masihbelum tumbuhnya sikap sadar diri dalam pikiran siswa untuk belajar 

bersunguh-sungguh tentang apa yang diajarkan.
6
 

  Dengan kondisi yang ditemukan dilapangan, peneliti bermaksud 

melakukan penelitian tentang Problematika Guru PAI dalam mengembangkan 

proses pembelajaran Agama  di SLB Negeri 1 Rejang Lebong. 

B. Fokus Penelitian 

                                                             
 

6
Observasi, tanggal  20 November 2018 



7 
 

 
 

 Problematika yang dihadapi Guru PAI dalam mengembangkan proses 

pembelajaran di Sekolah Luar Biasa (SLB) dan agar tidak mengembang terlalu 

jauh dalam permasalahan ini, maka peneliti memfokuskan pada masalah anak 

yang berkebutuhan khusus dengan jenis  Ketunaan yaitu Tunarungu dan 

Tunagrahita. 

C. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan fokus permasalahan di atas, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apa saja problematika Guru PAI dalam mengembangkan proses 

pembelajaran Agama  di SLB Negeri 1 Rejang Lebong ? 

2. Bagaimana upaya Guru PAI dalam mengatasi problematika pada proses 

pembelajaran Agama  di SLB Negeri 1 Rejang Lebong ? 

D. Tujuan Penelitian 

 Adapun Tujuan dari penulisan proposal ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apa saja problematika Guru PAI dalam mengembangkan 

proses pembelajaran Agama  di SLB Negeri 1 Rejang Lebong. 

2. Untuk mengetahui bagaimana upaya dalam mengatasi problematika Guru 

PAI dalam mengembangkan proses pembelajaran Agama  di SLB Negeri 1 

Rejang Lebong. 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah adanya suatu kontribusi 

hasil penelitian baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat-

manfaat tersebut sebagai berikut : 
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1. Secara Teoritis  

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kajian ilmu 

pengetahuan tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya yang 

berkaitan dengan Problematika guru PAI dalam mengembangkan proses 

pembelajaran mata pelajaran Agama di SLB Negeri 1 Rejang Lebong. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru 

Sebagai masukan dalam meningkatkan kegiatan pembelajaran di sekolah, 

agar dapat mengatasi kesulitan yg dihadapi dalam proses pembelajaran dan 

sebagai tolak ukur tentang pelajaran yang telah dilaksanakan agar 

kedepannya dapat lebih baik lagi. 

b. Bagi peneliti 

Sebagai bahan latihan dalam penulisan penelitian sekaligus sebagai 

tambahan informasi mengenai problematika Guru PAI dalam 

melaksanakan pembelajaran Agama di SLB Negeri 1 Rejang Lebong. 

c. Bagi peneliti lain 

Sebagai acuan atau referensi dalam penelitian-penelitian selanjutnya, juga 

menambah informasi bagi peneliti-peneliti lain tentang masalah-masalah 

yang perlu diungkap terkait dengan Problematika Guru PAI. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Problematika Guru PAI dalam proses Pembelajaran 

1. Definisi Problematika  

  Istilah problema/problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu 

“problematic”yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam bahasa 

Indonesia, problema berarti hal yang belum dapat dipecahkan, yang 

menimbulkan masalah, permasalahan, situasi yang dapat didefinisikan sebagai 

suatu kesulitan yang perlu dipecahkan, diatasi atau disesuaikan
7
.  

  Dalam kamus besar besar bahasa Indonesia “Problematika” 

mempunyai artimasih menimbulkan masalah, masih belum dapat dipecahkan 

permasalahan”. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas, maka yang 

dimaksud denganproblematika dalam penelitian ini adalah suatu masalah yang 

memerlukan pemecahan masalah tersebut atau jalan keluar. 

  Sementara Proses Pembelajaran berasal dari dua kata yakni proses dan 

pembelajaran. Proses adalah kata yang berasal dari bahasa Latin Processus 

yang berarti “Berjalan ke depan“. Kata ini merupakan konotasi urutan langkah 

atau kemajuan yang mengarah pada suatu sasaran atau tujuan.
8
 Sedangkan 

pembelajaran (kegiatan belajar mengajar) yang merupakan sebuah interaksi 

edukatif antara peserta didik dengan guru, peserta didik dengan lingkungan 

sekolah, dan peserta didik Guru dengan lingkungan sekolah. 

                                                             
 

7
  Sutan Rajasa, Kamus ilmiah populer, (Surabaya: Karya Utama,2002).  h. 499 

 
8
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan baru, Edisi Revisi ( Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2008).  h. 113  
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  Dalam setiap proses belajar mengajar, terdapat unsur tujuan yang 

akan dicapai, bahan pelajaran yang menjadi isi proses, peserta didik yang aktif 

belajar, guru yang aktif mengajar siswanya, metode belajar mengajar dan 

situasi belajar. Pembelajaran sebagai suatu sistem menuntut agar semua unsur 

tersebut saling berhubungan satu sama lain.   

  Tidak dapat dipungkiri bahwa seorang Guru berperan besar dalam 

proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru dihadapkan 

pada siswa yang memiliki berbagai macam karakteristik dan juga dihadapkan 

pada problem pembelajaran yang terjadi. Seorang guru harus mau dan berusaha 

mencari penyelesaian berbagai kesulitan itu. 

  Ada beberapa problematika yang sering ditemukan guru PAI dalam 

pelaksanaan pembelajaran, antara lain : 

a. Sulitnya guru PAI saat memberikan materi pembelajaran pada siswa 

berkebutuhan khusus. 

b. Sulitnya guru PAI dalam berkomunikasi dengan siswa berkebutuhan 

khusus. 

c. Sulitnya menerapkan metode pembelajaran pada siswa berkebutuhan 

khusus. 

d. Kurangnya media yang digunakan guru PAI sebagai penunjang dalam 

proses pembelajaran.
9
 

 

 

                                                             
 

9
Albab, H. A. U. (2015). Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa 

Autis: Studi Kasus Di Sma Galuh Handayani Surabaya (Doctoral dissertation, UIN Sunan Ampel 

Surabaya). 
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2. Guru Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Guru PAI 

  Guru dalam islam memiliki arti yang luas bahkan keluasanya 

pemahaman mengenai guru lebih luas dengan sekedar orang yang berilmu 

atau orang yang mengajar. Di dalam lingkungan pondok pesantren predikat 

guru sulit untuk dicapai oleh orang biasa, orang yang berilmu tinggi belum 

tentu dapat mencapai tingkat seorang Ustadz atau kiyai di dalam pesantren.

  

  Menurut Ametembun, guru adalah semua orang yang berwenang dan 

bertanggung jawab terhadap pendidikan murid baik secara individual atau 

klasikal, baik disekolah maupun diluar sekolah.
10

Sedangkan Menurut 

Balnada adalah seseorang yang mempunyai gagasan yang harus diwujudkan 

untuk kepentingan anak didik, sehingga hubungan sebaik-baiknya dengan 

anak didik, sehingga menjunjung tinggi, mengembangkan dan menerapkan 

keutamaan yang menyangkut Agama, kebudayaan dan keilmuan.
11

 

  Sebagaimana Hadist yang diriwayatkan dibawah ini tentang 

Pendidikan yaitu : 

عَنْ ابَِىْ هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ : قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ 

رَنِهِ اوَْ وَسَلَّمَ : كُلُّ مَوْلوُْدٍ يوُْلَدُ عَلَى الْ  داَنِهِ اوَْ ينَُصِ  فِطْرَةِ فَابَوََاهُ يهَُوِ 

سَنِهِ )رَوَاهُ الْبخَُارِى وَمُسْلِمْ (  يمَُجِ 

                                                             
 

10
Akmal hawi, kopetensi Guru PAI, Palembang: IAIN Raden Fatah press, 2005. h.11 

 
11

Ibid., h. 8 
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Dari Abu Hurairah R.A, Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda : “Setiap 

anak dilahirkan dalam keadaan suci, ayah dan ibunyalah yang menjadikan 

Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (HR. Bukhori dan Muslim) 

 

مَنْ ارََادَ الدُّنْيَا فعََليَْهِ بِالْعِلْمِ وَمَنْ ارََادَ الْْخَِرَةَ فعََليَْهِ بِالْعِلْمِ وَمَنْ 

)رَوَاهُ الْبخَُارِى وَمُسْلِمٌ (  فعََليَْهِ بِالْعِلْمِ ارََادهَُمِا   

“Barangsiapa yang menghendaki kebaikan di dunia maka dengan 

ilmu.Barangsipa yang menghendaki kebaikan di akhirat maka dengan 

ilmu.  Barangsiapa yang menghendaki keduanya maka dengan ilmu” (HR. 

Bukhori dan Muslim) 

  Berdasarkan pengertian di atas bahwa seorang guru seorang guru 

bukan hanya sekedar memberi ilmu pengetahuan saja kepada murid-

muridnya, akan tetap guru adalah seorang tenaga professional yang dapat 

menjadikan murid-muridnya maupun merencanakn, menganalisis dan 

menyimpulkan masalah yang dihadapi. Guru juga dalam melaksanakan 

pendidikan baik di lingkungan formal dan non formal dituntut untuk 

mendidik dan mengajar.Disamping itu guru juga dapat diartikan dalam arti 

yaitu digugu dan ditiru. 

  Guru merupakan orang yang dapat memberikan respons positif bagi 

peserta didiknya dalam proses belajar mengajar,dan untuk sekarang ni 

diperlukan guru yang mempunyai basic dasar yaitu kemampuan dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. 
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  Sedangkan untuk mengetahi tentang pengertian Pendidikan Agama 

Islam , maka penulis akan membahasnya terlebih dahulu secara penggalan 

kata yaitu pendidikan dan Agama Islam yaitu dari dua segi:  

1) Secara Etimologi 

Secara bahasa pendidikan berasal dari dua Istilah bahsa yunani yang 

sering dibicarakan dalam pendidikan yaitu paedagogie yang berarti 

pendidikan dan paedagogie yang berate ilmu pendidikan, sedangkan 

dalam bahasa arab disebut tarbiyah. Dalam Kamus Bahasa Indonesia 

dijelaskan bahwa kata pendidikan berasal dari kata didik yang berarti “ 

memelihara dan memberi latihan ( ajaran, tuntutan, pimpinan) 

mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran”. 

 

  Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan ialah “ usaha sadar 

yang dengan sengaja dirancangkan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia adalah melalui proses pembelajaran di sekolah.
12

 

2) Secara Terminology 

Secara terminology atau menurut para ahli, penulis akan mengambil 

pendapat dari beberapa para ahli yaitu : 

a) Ngalim purwanto memberikan definisis pendidikan adalah “ 

pimpinan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada 

anak-anak, dalam pertumbuhan ( jasmani dan rohani) agar berguna 

bagi diri sendiri dan bagi masyarakat”.
13

 Berdasarkan pada 

pendapat yang dikemukakan oleh Ngalim purwanto tersebut, 

bahwasanya pendidikan adalaah suatu usaha yang dilakukan oleh 

orang dewasa secara sadar kepada anak-anak yang bertujuan untuk 

mempimpin agar mereka berguna baik dalam kehidupan pribadi 

maupun bagi masyarakat. 

b) Ki Hajar Dewantara mengatakan “ pendidikan pada umumnya 

berarti daya upaya untuk memajukan budi pekerti kekuatan batin, 

pikiran (intelektual) dan jasmani anak” 

c) Muhammad Natsir berpendapat bahwa: yang dinamakan 

pendidikan ialah suatu pimpinan jasmani dan rohani menuju 

                                                             
 

12
Aan Hasanah, Pengembangan profesi Guru, ( Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 156 

 
13

Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 1993), h.11 
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kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan dengan arti yang 

sesunguhnya. 

 

Apabila pengertian pendidikan di atas dikaitkan dengan agama 

islam, maka akan diketahui dengan jelas bahwa pendidikan agama islam itu 

menitik beratkan pada proses yang mempunyai keseimbangan. Karna 

Pendidikan Agama Islam itu tidak akan terlepas dengan ajaran-ajaran islam 

dimana ajaran Islam mencakup keseluruhan dari tata kehidupan di dunia ini. 

 Pendidikan Islam sebagai “usaha mengubah tingkah laku individu 

dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatanya dan 

kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses dalam perubahan itu 

dilandasi oleh nilai-nilai Islam. Hasil rumusan pendidikan islam ditunjukan 

untuk islam pada seminar dunia 1980 menyimpulkan: 

Pendidikan Islam ditunjukan untuk mencapai keseimbangan 

pertumbuhan dari pribadi manusia secara menyeluruh melalui 

latihan-latihan kejiwaan, akal pikiran kecerdasan, perasaan dan 

indra. Oleh karna itu pendidikan  islam harus mengembangkan 

seluruh aspek kehidupan manusia, baik spiritual, intelekual, 

imajinasi (fantasi), jasmani, keilmuanya, bahasanya baik secara 

individu maupun kelompok serta mendorong aspek-aspek itu kearah 

kebaikan dan kearah kesempurnaan.
14

 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapatlah disimpulkan bahwa pendidikan 

secara umum hanya mencakup pengertian bimbingan kepada manusia dalam 

kehidupan dunia agar peserta didik berkehidupan yang baik, baik jasmani 

maupun rohani, secara individu dan masyarakat. Dengan demikian 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk mendidik manusia tidak hanya 

untuk kepentingan saja, tetapi selaku mahluk allah SWT yang harus diyakini 

                                                             
 

14
Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam,  ( Jakarta: Bumi Aksa, 1991), h. 4 
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adanya kehidupan akhirat. Secara spesifik pengertian Pendidikan Agama 

Islam Menurut Zakiah Daradjatadalah : 

(1) Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik, agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat 

memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya 

sebagai pendangan hidup.  

(2) Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan 

berdasarkan ajaran Islam.  

(3) Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-

ajaran Agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak 

didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikannya, ia dapat 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam yang 

telahdiyakininya secara menyeluruh serta menjadikannya sebagai suatu 

pandangan hidupnya, demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di 

dunia maupun di akhirat kelak.
15

 

Pendidikan Agam Islam menekankan bukan hanya pada pengetahuan 

terhadap islam, tetapi juga pelaksanaan dan pengamalan agama peserta 

didik dalam kehidupanya. Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa 

pendidikan agama islam adalah pendidikan yang materi bimbingan dan 

arahanya adalah ajaran islam yang ditunjukan agar manusia mempercayai 

dengan sepenuh hati akan adanya Allah, patuh dan tunduk melaksanakan 

perintah-Nya dalam bentuk beribadah dan berakhlak mulia. 

                                                             
 

15
ZakiahDaradjat, Metodolodi Pengajaran Agama Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 86 
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b. Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam 

 Pekerjaan jabatan Guru agama adalah luas, yaitu untuk membina 

seluruh kemampuan-kemampuan dan sikap-sikap yang baik dari anak 

didik sesuai dengan ajran islam. Hal ini berarti, bahwa perkembangan 

sikap dan keperibadian tidak terbatas pelaksanaanya melalui pembinaan di 

dalam kelas saja. Dengan kata lain, fungsi guru agama dalam membina 

anak didik tidak terbataspada interaksi belajar mengajar saja. Mengingat 

lingkup pekerjaan guru agama islam seperti yang dilukiskan di atas, maka 

fungsi Guru agama Menurut Daradjat yaitu : 

1) Guru Agama sebagi pengajar 

  Sepanjang sejarah keguruan, tugas guru agama adalah 

mengajar.Bahkan masih banyak diantara para guru sendiri yang 

beranggapan demikian atau tampak masih dominan dalam karier 

sebagian besar guru, sehingga dua tugas lainya menjadi tersihsikan atau 

terabaikan.Padahal hakikatnya sebagai pengajar, guru bertugas 

membina perkembangan pengetahuan, sikap atau tingkah laku, dan 

keterampilan. 

2) Guru Agama sebagai pembimbing atau pemberi bimbingan 

  Guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan adalah dua 

macam peran yang mengandung banyak perbedaan dan persamaannya. 

Keduanya sering dilakukan oleh guru yang ingin mendidik dan yang 

bersikap mengasihi dan mencintai anak didiknya.Perlu pula diingat 

bahwa pemberian bimbingan itu, bagi guru agama meliputi bimbingan 
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belajar dan bimbingan perkembangan sikap atau tingkah laku.Dengan 

demikian membimbing dan pemberian bimbingan dimaksudkan agar 

setiap anak didik dinsyafkan mengenai kemampuan dan potensi diri 

anak didik yang sebenarnya dalam kapasitas belajar dan bersikap. 

Jangan sampai anak-anak didik menganggap rendah atau meremehkan 

kemampuanya sendiri dalam potensinya untuk belajar dan bersikapatau 

bertingkah laku sesuai dengan ajaran agama islam. 

3) Guru sebagai pemimpin ( Manajer kelas ) 

  Guru bertugas pula sebagai administrasi, bukan berarti sebagai 

pegawai kantor, melainkan sebagai pengelola kelas atau pengelola ( 

manajer) interaksi belajar mengajar. Terdapat dua aspek dari masalah 

pengelolaan yang perlu mendapat perhatian oleh guru agama, yaitu : 

a) Membantu perkembangan anak didik sebagai individu dan 

kelompok. 

b) Memelihara kondisi kerja dan kondisi belajar yang sebaiknya di 

dalam maupun di luar kelas.
16

 

c. Tugas dan Tanggung Jawab Pendidikan Agama Islam 

 Seorang Guru Pendidikan Agama Islam tidaklah hanya sekedar 

bertugas mengajar pada siswanya saja, akan tetapi seorangguru pendidikan 

agama islam pada dasarnya memiliki dua tugas pokok, yaitu: 

                                                             
 

16
Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. Jakarta: BumiAksara, 2001. 

h. 265 
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1) Tugas Instruksional: yaitu menyampaikan berbagai pengetahuan dan 

pengalaman agama kepada anak didiknya untuk dapat diterjemahkan 

dalam kehidupanya. 

2) Tugas Moral: yaitu mengembangkan dan membersihkan jiwa peserta 

didik agar dapat mendekatkan diri kepada Allah, menjauhkan diri dari 

keburukan dan menjaganya agar tetap pada fitrahnya yaitu religius.
17

 

B. Pembelajaran Agama di SLB 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

  Pembelajaran menurut Oemar Hamalik mendefinisikan pembelajaran 

sebagai suatu kombinasi yang tersusun, meliputi unsur-unsur manusiawi, 

fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
18

 

  Adapun pengertian Pendidikan AgamaIslam merupakan  usaha untuk 

memperkuat iman dan ketakwaan terhadap tuhan yang maha esa, sesuai 

dengan ajaran islam, bersikap inklusif, rasional dan filosofis dalam rangka 

menghormati orang lain dalam hubungan kerukunan dan kerjasama antar 

umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 

nasional.(UUNo.2 tahun 1989)
19

 

  Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ialah pelaksanaan suatu 

kegiatan atau upaya untuk membelajarkan peserta didik yang telah di susun 

secara matang dan terperinci yang lebih khusus di tekankan pada 

                                                             
 17

Nana Sudjana.Dasar-Dasar Prose Belajar Mengajar.(Bandung: Sinar Baru Alge Sindo. 

1998), h. 99 
18

Oemar Malik, Kurikulum Dan Pembelajaran,  (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),  h. 57. 
19

Aminudin, Aliaras Wahid Dan Moh Rofiq,(Yogyakart: Graha Ilmu, 2006), h. 1 
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pengembangan fitrah keberagamaan dan sumber daya insani agar mampu 

mengamalkan ajaran-ajaran islam dan mampu mempertahankan kehidupanya 

di dunia dan sebagai bekal di akhirat. 

  Pembelajaran pendidikan agama Islam dalam pengembangan 

kurikulum ada 5 langka yang harus dilakukan guru, yakni: 

a. Perencanaan Proses Pembelajaran. 

b. Prinsip-Prinsip Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

c. Pelaksanaan Proses Pembelajaran. 

d. Penilaian Hasil Pembelajaran. 

e. Pengawasan Proses Pembelajaran.
20

 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran pendidikan 

agama islam adalah suatu proses bimbingan, mengajar kepercayaan buat 

keselamatan di dunia dan di akhirat dan untuk mencapai kebahagian. 

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

  Tujuan pendidikan islam secara keseluruhan menurut Zakiyah 

Daradjat sebagai berikut “kepribadian seseorang yang membuatnya insan 

kamil dengan pola takwa, insan kami artinya manusia utuh rohani dan 

jasmani dan dapat hidup dan berkembang secara  wajar dan normal karna 

takwanya kepada Allah SWT.
21

 

  Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan yang merupakan arah yang 

akan dicapai dalam pengembangan kualitas dari program yang telah 

dijalankan, salah satu tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk 

                                                             
20

 Irma Novayani, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural,(NTB, 2017) 
21

Zakiyah Darajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta : CV Ruhama), 

h.35 
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meningkatkan keimanan,pemahaman,penghayatan,dan pengamalan peserta 

didik dan bertakwa kepada Allah serta berakhlak mulia dalam  kehidupan 

pribadi,bermasyarakat,berbangsa,dan bernegara. Pendidikan agama Islam di 

arahkan untuk membawa,mengantar,dan membina peserta didik menjadi umat 

yang taat beragama dan sekaligus menjadi warga negara indonesia yang 

bertanggung jawab. Pendidikan agama Islam memiliki tujuan seperti yang 

dikemukakan oleh Mahmud Yunus, tujuan pendidikan agama islam adalah 

menyiapkan anak supaya di waktu dewasa kelak mereka cakap melakukan 

pekerjaan dunia dan amalan akhirat,sehingga terapai kebahagian dunia dan 

akhirat.
22

 

  Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa tujuan pendidikan agama 

Islam adalah untuk meningkatkan pemahaman dan pengalaman peserta didik 

untuk bertakwa kepada Allah Swt dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 

sehingga bahagia di dunia dan akhirat. 

3. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

  Di antara fungsi dilakukannya pembelajaran pendidikan agama Islam 

di sekolah atau di madrasah adalah sebagai berikut: 

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta 

didik kepada Allah SWT, yang telah di tanamkan di lingkungan keluarga. 

b. Penanaman nilai, sebagi pedoman hidup untuk mencari kebahagian dunia 

dan di akhirat. 
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c. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial 

melalui pendidikan agama islam. 

d. Perbaikan kesalahan kelemahan peserta didik dalam keyakinan 

pengalaman ajaran islam. 

e. Pencegahan peserta didik dari hal negatif yang akan di hadapinya. 

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan secara umum. 

g. Penyaluran, untuk memahami pendidikan agama kelembaga yang lebih 

tinggi.
23

 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa fungsi pembelajaran 

pendidikan agama islam di sekolah maupun di madrasah adalah terdiri dari 

pengembangan yang meningkatkan keimanan kepada Allah swt, penanaman 

nilai, serta pengajaran ilmu pengetahuan secara umum. 

4. Komponen-komponen Pembelajaran PAI 

  Suatu proses belajar mengajar dapat berjalan efektif apabila seluruh 

komponen yang berpengaruh dalam proses belajar mengejar saling 

mendukung dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran sebagai suatu 

sistem. Tentu saja kegiatan belajar mengajar khususnya pendidikan agama 

islam mendukung sejumlah komponen dan berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran pendidikan agama islam, hal ini meliputi: tujuan, bahan 

pelajaran, kegiatan belajar-mengajar, alat, metode, sumber belajar dan 

evaluasi.
24

 

a. Tujuan 
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Tujuan merupakan komponen yang berfungsi sebagai indikator 

keberhasilan pengajaran akan mewarnai corak anak didik bersikap dan 

berbuat dalam lingkungan sosialnya. 

b. Bahan Pelajaran 

Bahan pelajaran merupakan subtansi yang akan di sampaikan dalam 

proses belajar mengajar atas dasar tujuan instruksional dan sebagai 

sumber belajar bagi anak didik, hal ini dapat berwujud benda, dan isi 

pendidikan yang berupa pengetahuan, prilaku, nilai, sikap dan metode 

perolehannya. 

c. Kegiatan belajar mengajar 

Kegiatan belajar mengajar menentukan sejauh mana tujuan yang telah di 

tetapkan dapat di capai. Dalam hal ini guru hanya sebagai fasilitator dan 

motivator, sehingga guru harus dapat memahami dan memperhatikan 

aspek individual siswa/anak didik dalam biologis, intelektual dan 

psikologis. 

d. Alat  

Alat merupakan segala sesuatu cara yang dapat di gunakan dalam rangka 

mencapai tujuan pengajaran memperjelas bahan pengajaran yang di 

berikan guru atau yang di pelajari siswa. 

e. Metode 

Metode merupakan cara yang di gunakan untuk mencapai tujuan yang 

telah di tetapkan dalam proses belajar mengajar, kombinasi dalam 
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penggunaan dari berbagai metode pengajaran merupakan keharusan 

dalam praktek mengajar. 

f. Sumber belajar 

Sumber belajar merupakan bahan atau materi untuk menambah ilmu 

pengetahuan yang mengandung hal-hal bagi si pelajar. 

g. Evaluasi 

Evaluasi merupakan proses menentukan suatu obyek tertentu berdasarkan 

kriteria tertentu. Dalam pembelajaran berfungsi untuk mengetahui 

tercapai tidaknya tujuan pembelajaran instruksional dan sebagai bahan 

dalam memperbaiki proses belajar pendidikan agama islam. 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa sejumlah komponen yang 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran pendidikan agama islam, ketujuh 

komponen tersebut saling berhubungan satu sama lain, tidak ada satu 

komponen yang dapat di lepaskan satu sama lainnya karena dapat 

mengakibatkan tersendatnya proses belajar pendidikan agama islam. Ketujuh 

kompenen ini meliputi: tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar-mengajar, 

alat, metode, sumber belajar dan evaluasi. 

C.  Sekolah Luar Biasa 

  Pendidikan luar biasa atau sekolah luar biasa (SLB) merupakan 

pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti 
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proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental sosial, tetapi 

memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.
25

 

  Pada mulanya, kelompok anak-anak yang mengalami kelainan 

tersebut disebut sebagai anak-anak tidak mampu (disable children).Namun, 

istilah disable children tersebut kini tidak lagi banyak digunakan karena 

kenyataanya di lapangan menunjukan bahwa anak-anak yang memiliki 

kelemahan dalam satu segi itu memiliki kelebihan dalam bidang lainya.Para ahli 

pendidikan lebih cendrung menggunakan istilah difabel children atau anak-anak 

yang memiliki kemampuan berbeda dibandingkan anak-anak biasa. 

  Untuk lebih menspesifikkanya lagi.munculah istilah baru dalam dunia 

ortopedagogik untuk anak-anak yang menerima pelayanan khusus, yaitu Anak 

Berkebutuhan khusus yang selanjutnya disebut ABK. Berbeda dengan dua 

istilah sebelumnya, penggunaan istilah ABK lebih spesifik pada kondisi anak 

dan proses interaksi yang harus dilakukan pada ABK.
26

 

  Tidak dapat dipungkiri bahwa penyandang kelainan termasuk 

tunarungu kadang memperoleh perlakuan yang berbeda dari orang lain. Mereka 

sering dianggap remeh sehingga mereka kurang mendapat perhatian dari orang-

orang yang ada disekitarnya dan hal ini menyebabkan mereka menjadi rendah 

diri serta mudah putus asa. Disinilah pentingnya memberikan mereka perhatian, 

salah satunya melalui proses pendidikan yang memang sesuai dengan 

kemampuan mereka. Salah satu yang dimaksud sebagai kaum difabel atau anak 
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berkebutuhan khusus adalah mereka yang mengalami gangguan pendengaran 

(Tunarungu), dan Keterbelakangan Mental (Tunagrahita). 

1. Gangguan Pendengaran (Tunarungu) 

a. Pengertian Tunarungu  

  Istilah Tunarungu diambil dari kata “Tuna” dan “Rungu”, 

Tuna artinya Kurang dan Rungu artinya pendengaran.
27

 Berbagai batasan 

telah dikemukakan oleh para ahli mengenai pengertian Tunarungu yang 

meliputi  Tuli (Deaf) dan Kurang Dengar (Low of Hearing). 

  Andreas Dwijosumarto mengemukakan bahwa seorang yang 

tidak atau kurang mampu mendengar suara dikatakan 

tunarungu.Ketunaarungan dibedakan menjadi dua kategori yaitu tuli 

(deaf) dan kurang dengar (Low of Hearing).Tuli adalah mereka yang 

indra pendengaranya mengalami kerusakan dalam taraf berat sehingga 

pendengaran tidak berfungsi lagi.sedangkan kurang dengar adalah mereka 

yang indra pendengaranya mengalami kerusakan tetapi masih dapat 

berfungsi untuk mendengar, baik dengan maupun tanpa menggunakan 

alat bantu dengar (Hearing aids).  

  Selain itu, Mufti Salim menyimpulkan bahwa anak tunarungu 

adalah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan kehilangan 

kemampuan mendengar yang disebabakan oleh kerusakan atau tidak 

berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran sehingga ia 

mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya. Ia memerlukan 
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bimbingan dan pendidikan khusus untuk mencapai kehidupan lahir batin 

yang layak. 
28

 

  Sedangkan anak lahir dengan pendengaran normal, namun 

setelah mencapai usia di mana anak sudah memahami suatu percakapan 

tiba-tiba mengalami kehilangan ketajaman pendengaran, kondisi anak 

yang demikian disebut anak tunarungu post-lingual. Jenjang 

ketunarunguan yang diperoleh setelah anak memahami percakapan atau 

bahasa dan bicaranya sudah terbentuk, ada kecendrungan termasuk dalam 

kategori sedang atau ringan.
29

 

  Seseorang yang masuk kategorihard of hearing, yaitu orang 

yang mengalami kehilangan pendengaran <90 dB dan harus 

menggunakan alat bantu dengar untuk membantu pendengaranya. 

Sementara orang yang masuk kategori deaf,yaitu orang yang mengalami 

kehilangan pendengaran hingga 90 dB2 dan organ pendengaranya sudah 

tidak lagi mampu mendengarkan suara apa pun. 

  Seseorang yang mengalami tunarungu dapat dibedakan 

menjadi dua jenis berdasarkan rentang waktu terjadinya ketuna-runguan, 

terdapat dua jenis pendengaran, yakni jenis prelingual dan 

postlingual.Kelainan jenis prelingual termasuk kelainan pendengaran 

berat yang biasanya dialami sebelum kelahiran.Sementara kelainan 
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pendengar postlingual adalah kelainan yang ditandai dengan hilangnya 

ketajaman pendengaran anak setelah kelahiran.
30

 

b. Klasifikasi Tunarungu 

1) Klasifikasi secara etiologis 

  Yaitu pembagian berdasarkan sebab-sebab, dalam hal ini 

penyebab ketunarunguan ada beberapa faktor, yaitu : 

a) Pada saat sebelum dilahirkan  

(1) Salah satu kedua orang tua anak menderita tunarungu atau 

mempunyai gen sel pembawa sifat abnormal, misalnya 

dominat, genes, recesive, dan lain-lain. 

(2) Karena penyakit, sewaktu ibu mengandung terserang suatu 

penyakit, terutama penyakityang diderita pada saat kehamilan 

tri semester pertama yaitu pada saat pembentukan ruang 

telinga. Penyakit itu ialah rubella, moribili, dan lain-lain. 

(3) Karena keracunan obat-obatan, pada suatu kehamilan ibu 

meminum obat-obatan terlalu banyak, ibu seorang pecandu 

alkohol, atau ibu tidak menghendaki kehadiran anaknya 

sehingga ia meminum obat penggugur kandungan, hal ini 

akan dapat menyebabkan ketunarunguan pada anak yang 

dilahirkan. 
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b) Pada saat kelahiran 

(1) Sewaktu melahirkan ibu mengalami kesulitan sehingga 

persalinan dibantu dengan penyedotan (tang). 

(2) Prematuritas, yakni bayi yang dilahirkan sebelum waktunya. 

c) Pada saat setelah kelahiran (post natal) 

(1) Ketulan yang terjadi karna infeksi, misalnya infeksi pada otak 

(meningitis) atau infeksi umum seperti difteri, morbili, dan 

lain-lain. 

(2) Pemakaina obat-obatan ototoksi pada anak-anak. 

(3) Karena kecelakaan yang mengakibatkan kerusakan alat 

pendengaran bagian dalam, misalnya jatuh. 

2) Klasifikasi menurut tarafnya 

  Klasifikasi menurut tarafnya dapat diketahui dengan tes 

audimetris. Untuk kepentingan pendidikan ketunarunguan 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

a) Tingkat I, kehilangan kemampuan mendengar antara 35 sampai 54 

dB, penderita hanya memerlukan latihan berbicara dan bantuan 

mendengar secara khusus. 

b) Tingkat II, kehilangan kemapuan mendengar antara 55 sampai 69 

dB, penderita kadang-kadang memerlukan penempatan sekolah 

secara khusus, dalam kebiasaan sehari-hari memerlukan latihan 

berbicara dan bantuan latihan berbahasa secara khusus,  
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c) Tingkat III, kehilangan kemampuan mendengar antara 70 sampai 

89 dB. 

d) Tingkat IV, kehilangan kemampuan mendengar 90 dB ke atas. 

Penderita dari tingkat I dan II dikatakan mengalami ketulian, dalam 

kebiasaan sehari-hari mereka sesekali latihan berbicara, mendengar 

berbahasa, dan memerlukan pelayanan pendidikan secara khusus. 

Anak yang kehilangan kemampuan mendengar dari tingkat III dan 

IV pada hakekatnya memerlukan pelayanan pendidikan khusus.
31

 

c. Pembelajaran Siswa Tunarungu 

  Anak normal untuk memahami suatu peristiwa tidaklah sulit 

karena mereka dapat memahami melalui pendengaran, pengelihatan, serta 

dibantu oleh indra lain. Namun bagi anak tunarungu, segala sesuatu yang 

sempat terekam di otak melalui persepsi visualnya saja tidak ubahnya 

seperti pertunjukan film bisu. Atas dasar itulah rata-rata problem yang 

dihadapi oleh anak tunarungu dari aspek kebahasaanya tampak : miskin 

kosakata (bahasa terbatas), sulit mengartikan ungkapan bahasa yang 

mengandung arti kiasan atau sindiran, kesulitan dalam mengartikan kata-

kata abstrak seperti tuhan, pandai, mustahil, dan lain-lain, kesulitan 

menguasai irama dan gaya bahasa.
32

 

  Pada bagian lain ditemukan pula bahwa usia terjadinya 

ketunarunguan dan tingkat keparahan memainkan peranan penting dalam 

pencapaian prestasi anak. Prestasi anak yang mengalami tunarungu 
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setelah usia 3 tahun akan lebih tinggi dari anak yang mengalami 

ketunarunguan lebih awal, dan anak yang memiliki taraf ketunarunguan 

kategori ringan memiliki prestasi yang lebih besar. 

1) Prinsip Pembelajaran Siswa Tunarungu 

 Dalam suatu proses pembelajaran, prinsip-prinsip 

pembelajaran bagi peserta didik perlu diperhatikan terutama oleh 

pendidik/guru agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 

Adapun prinsip pembelajaran bagi peserta didik berkelainan 

(tunarungu) adalah sebagai berikut: 

a) Prinsip keterahan wajah 

  Bagi anak tunarungu yang telah terlatih, mereka dapat 

berkomunikasi dengan orang lain dengan cara melihat gerak 

bibir (lip reading) lawan bicaranya. Oleh karna itu ada yang 

menyebut anak tunarungu dengan istilah “pemata” karena mata 

mereka seolah-olah tanpa berkedip melihat gerak bibir lawan 

bicaranya. 

  Prinsip ini menuntut guru agar ketika memberi 

penjelasan hendaknya menghadap ke anak (face to face) 

sehingga anak dapat melihat gerak bibir guru.Demikian juga 

karena organ bicara anak tunarungu kurang berfungsi sempurna 

maka bicara mereka juga sulit dipahami.Agar guru dapat 

memahaminya, maka anak diminta menghadap guru (face to 

face) ketika berbicara. 
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b) Prinsip keterahan suara 

  Dengan sisa pendengaran yang masih dimiliki, anak 

hendaknya dibiasakan mengkonsentrasikan sisa pendengaranya 

kearah sumber suara/bunyi sehingga anak dapat merasakan 

adanya getaran suara. Suara/bunyi yang dihayatinya akan sangat 

membantu dalam proses pembelajaran terutama dalam 

pembentukan sikap, pribadi, tingkah laku, dan perkembangan 

bahasa mereka. Dalam proses pembelajaran, ketika berbicara 

hendaknya guru menggunakan lafal/ejaan yang jelas dan cukup 

keras, sehingga arah suaranya dapat dikenali anak. 

c) Prinsip keperagaan 

  Karena memiliki gangguan dalam pendengaran, anak 

tunarungu lebih banyak menggunakan indra pengelihatan 

mereka. Oleh karena itu, proses pembelajaran hendaknya 

disertai peragaan (menggunakan alat peraga) agar menarik 

perhatian dan lebih mudah dipahami anak. 

d. Alat Pendidikan Khusus bagi Siswa Tunarungu 

  Dengan keterbatasan mendengar anak tunarungu, maka 

diperlukan alat bantu khusus untuk membantu mereka meningkatkan 

potensinya terutama dalam masalah komunikasi. Kebutuhan minimal alat 

kebutuhan khusus di SLB untuk anak tunarungu adalah : 

1) Audiometer, yaitu alat penelitian yang dapat mengukur segala aspek 

dari pedengaran seseorang dan dengan alat ini dapat dibuat sebuah 
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audiogram untuk memberitahukan angka dari sisa pendengaran 

anak. 

2) Alat bantu mendengar (hearing aid), untuk memberikan latihan 

mendengar yang dapat dilakukan secara perorangan dengan alat 

bantu dengar (hearing aid) maupun secara berkelompok (group 

hearing aid). 

3) Cermin, digunakan untuk memberikan contoh ucapan kepada anak 

tunarungu dengan artikulasi yang baik dan benar. Cermin digunakan 

untuk menyadarkan anak tentang posisi bicara yang kurang tepat dan 

dapat membantu anak agar dapat mengucapkan beberapa contoh 

kosonan, vocal, dan kata atau kalimat yang baik. 

4) Alat bantu wicara (speech trainer), alat ini digunakan untk 

memberikan latihan bicara secara individual. Untuk anak tunarungu 

yang masih memiliki sisa pendengaran cukup banyak, maka akan 

membantu dalam pembentukan ucapan, sedangkan bagi yang sisa 

pendengaranya sedikit akan membantu dalam pembentukan suara 

dan irama.
33

 

2. Keterbelakangan Mental (Tunagrahita) 

a. Pengertian Tunagrahita  

  Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut 

anak yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata. Dalam 

kepustakaan bahasa asing digunakan istilah-istilah mental retardation, 
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mentally retarded, mental deficiency, mental defective, dan lain-lain. 

Istilah tersebut sesungguhnya memiliki arti yang samayang menjelaskan 

kondisi anak yang kecerdasanya jauh di bawah rata-rata dan ditandai oleh 

keterbatasan inteligensi dan ketidakcakapan dalam interaksi sosial.
34

 

  Anak tunagahita atau dikenal dengan juga dengan istilah 

terbelakang mental karena keterbatasan kecerdasanya di sekolah biasa 

secara klasikal, oleh karna itu anak terbelakang mental membutuhkan 

layanan pendidikan secara khusus yakni disesuaikan dengan kemampuan 

anak tersebut. Banyak sekali istilah lain yang dikaitkan dengan 

tunagrahita, antara lain sebagai berikut : 

1) Lemah pikiran (feeble minded). 

2) Keterbelakangan mental (mentally retarded). 

3) Mampu didik (educable). 

4) Mampu latih (trainable). 

5) Ketergantungan penuh (totally dependent). 

6) Mental subnormal. 

7) Defisit mental dan defisit kognitif. 

8) Cacat mental atau defisiensi mental. 

9) Gangguan intelektual.
35

 

   Menurut American Assosiation on Mental 

Derficiency.Tunagrahita disebut sebagai ketidakmampuan sebagai fungsi 

intelektual, secara umumnya lamban, yaitu memiliki IQ kurang dari 84, 
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muncul sebelum usia 16 tahun, dan disertai dengan hambatan dalam 

perilaku adaptif. Penetapan IQ tersebut dilakukan berdasarkan tes 

inteligensi baku seperti tes Stanford Binet yang dilakukan oleh mereka 

yang berkompeten, yakni para psikolog. 

  Sementara menurut Japan League For Mentally Retarded, 

tunagrahita ditandai dengan jumlah IQ yang lebih rendah, yaitu di bawah 

70 sesuai dengan hasil tes inteligensi yang baku. Selain tu, dikatakan oleh  

Japan League For Mentally Retarded bahwa tunagrahita atau retardasi 

mental dialami saat usia perkembangan antara masa konsepsi sampai usia 

18 tahun dan disertai dengan hambatan berprilaku adaptif.  

  Sementara di Indonesia, Pemerintah RI memiliki istilah resmi, 

yaitu “Tunagrahita” merujuk pada anak-anak yang memiliki 

keterbelakangan mental (Mohammad Amin 1995 yang dikutip dari 

peraturan Pemerintah nomor 72 tahun 1991). Anak tunagrahita 

difokuskan pada anak-anak dengan tingkat kecerdasan jauh di bawah 

anak-anak dengan tingkat kecerdasan normal sehingga membutuhkan 

pelayanan pendidikan khusus. Kecerdasan jauh di bawah normal ini 

diukur dari kecerdasan rata-rata anak sesuai dengan usia biologis mereka.  

  Ada beberapa ciri yang mengikuti keterbelakangan mental, 

sebagai berikut : 

a) Memiliki IQ di bawah normal, yaitu sekitar di bawah 80. 

b) Tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan (adaptasi 

rendah) 

c) Tidak mampu memikirkan permasalahan yang berbelit dan abstrak. 
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d) Lemah dalam pelajaran yang bersifat akademik, seperti menulis, 

membaca, berhitung, dan turunanya.
36

 

 

b. Klasifikasi Tunagrahita  

  Pengelompokan pada umumnya didasarkan pada taraf 

intelegensinya, yang terdiri dari keterbelakangan ringan, sedang dan 

berat.Pengelompokan seperti ini sebenarnya bersifat artificial karena 

ketiganya tidak dibatasi oleh garis demarkasi yang tajam. Gradasi dari 

satu level ke level berikutnya bersifat Kontinuum. Kebanyakan inteligensi 

anak tunagrahita kebanyakan diukur dengan tes Stanford Binet dan Skala 

Weschler (WISC). 

  Anak-anak yang mengalami tunagrahita dimasukan ke dalam 

beberapa tahapan, yaitu : 

1) Tunagrahita Ringan 

 Tunagrahita ringan disebut juga maron atau debil.Kelompok 

inimemiliki IQ antara 68-55 menurut Binet, sedangkan menurut 

Skala Weschler (WISC) memiliki IQ 69-55.Mereka masih dapat 

belajar membaca, menulis, dan berhitung sederhana. Dengan 

bimbingan dan pendidikan yang baik, anak terbelakang mental 

ringan pada saatnya akan dapat memperoleh penghasilan untuk 

dirinya sendiri. 

 Anak terbelakang mental ringan dapat didik menjadi tenaga 

kerja semi-skilled seperti pekerjaan laundry, pertanian, perternakan, 

pekerjaan rumah tangga, bahkan jika dilatih dan dibimbing dengan 

                                                             
 

36
Ibid., h. 46 



36 
 

 
 

baik anak tunagrahita ringan dapart bekerja di pabrik-pabrik dengan 

sedikit pengawasan. 

 Namun demikian anak terbelakangan mental ringan tidak 

mampu melakukan penyesuaian sosial secara independen, tidak 

dapat merencanakan masa depan, dan bahkan suka berbuat 

kesalahan. Pada umunya anak tunagrahita ringan tidak mengalami 

gangguan fisik.Mereka secara fisik tampak seperti anak normal pada 

umumnya.Oleh karena itu agak sukar membedakan secara fisik 

antara anak tunagrahita ringan dengan anak normal. 

2) Tunagrahita Sedang 

 Anak tunagrahita sedang disebut juga Imbesil.kelompok ini 

memiliki IQ 51-36 pada skala Binet dan54-40Skala Weschler 

(WISC). Anak terbelakang mental sedang bisa mencapai 

perkembangan MA sampai kurang lebih 7 tahun.Mereka dapat 

dididik mengurus diri sendiri, melindungi diri sendiri dari bahaya 

seperti menghindari kebakaran, berjalan di jalan raya, berlindung 

dari hujan, dan sebagainya. 

 Anak tunagrahita sedang sangat sulit bahkan tidak dapat 

belajar secara akademik seperti belajar menulis, membaca, dan 

berhitung walaupun mereka masih dapat menulis secara sosial, 

misalnya menulis nama sendiri. Dalam kehidupan sehari-hari, anak 

tunagrahita sedang membutuhkan pengawasan yang terus-menerus. 
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Mereka juga masih dapat bekerja di tempat kerja terlindungi 

(sheltered workshop). 

3) Tunagrahita Berat 

 Anak tuangrahita berat sering disebut Idiot.Kelompok ini 

dapat dibedakan lagi antara tunagrahita berat dan sangat 

berat.Tunagrahita berat (severe) memiliki IQ antara 32-20 menurut 

Skala Binet dan antara 39-25 menurut Skala Weschler 

(WISC).Tunagrahita sangat berat (profound) memilikiIQ di bawah 

19 menurut Skala Binet dan IQ di bawah 24 menurut Skala Weschler 

(WISC).Kemampuan mental atau MA maksimal yang dapat dicapai 

kurang dari tiga tahun. 

   Anak tunagrahita berat memerlukan bantuan perawatan 

secara total dalam hal berpakaian, mandi, makanan dan lain-lain. 

Bahkan mereka memerlukan perlindungan dari bahaya sepanjang 

hidupnya.
37

 

c. Karakteristik Tunagrahita 

  Tunagrahita atau terbelakang mental merupakan kondisi di 

mana perkembangan kecerdasaanya mengalami hambatan sehingga tidak 

mencapai tahap perkembangan yang optimal. Ada beberapa karakteristik 

umum Tunagrahita, yaitu : 

1) Ketebatasan Inteligensi 
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  Inteligensi merupakan fungsi yang kompleks yang dapat 

diartikan sebagai kemampuan untuk mempelajari informasi dan 

keterampilan-keterampilan menyesuaikan diri dengan masalah-

masalah dan situasi-situasi kehidupan baru, belajar dari pengalaman 

masa lalu, berfikir abstrak, kreatif, dapat menilai secara kritis, 

menghindari kesalahan-kesalahan, mengatasi kesulitan-kesulitan, dan 

mampu untuk merencanakan masa depan. Anak tunagrahita memiliki 

kekurangan dalam semua hal tersebut.Kapasitas belajar anak 

tunagrahita terutama yang bersifat abstrak seperti belajar dan 

berhitung, menulis dan membaca juga terbatas.Kemampuan 

belajarnya cendrung tanpa pengertian atau cendrung belajar dengan 

membeo. 

2) Keterbatasan Sosial 

  Disamping memiliki keterbatasan inteligensi, anak tunagrahita 

juga memiliki kesulitan dalam mengurus diri sendiri dalam 

masyarakat, oleh karena itu mereka memerlukan bantuan. 

  Anak tunagrahita cendrung berteman dengan anak yang lebih 

muda usianya, ketergantungan terhadap orang tua sangat besar, tidak 

mampu memikul tanggung jawab sosial dengan bjaksana, sehingga 

mereka harus selalu dibimbing dan diawasi.Mereka juga mudah 

dipengaruhi dan cendrung melakukan sesuatu tanpa memikirkan 

akibatnya. 
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3) Keterbatasan Fungsi-fungsi Mental Lainnya 

  Anak tunagrahita memerlukan waktu lebih lama untuk 

menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru dikenalnya.Mereka 

memperlihatkan reaksi terbaiknya bila mengikuti hal-hal yang rutin 

dan secara konsisten dialaminya dari hari ke hari.Anak tunagrahita 

tidak dapat menghadapi sesuatu kegiatan atau tugas dalam jangka 

waktu yang lama. 

  Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam penguasaan 

bahasa. Mereka bukanya mengalami kerusakan artikulasi, akan tetapi 

pusat pengolahan (perbendaharaan kata) yang kurang berfungsi 

sebagaimana mestinya. Karena alasan itu mereka membutuhkan kata-

kata konkret yang sering didengarnya. 

  Selain itu perbedaan dan persamaan harus ditunjukan secara 

berulang-ulang.Latihan-latihan sederhana seperti mengajarkan konsep 

besar dan kecil, keras dan lemah, pertama, kedua, dan terakhir, perlu 

menggunakan pendekatan yang konkret.Anak tunagrahita kurang 

mampu untuk mempertimbangkan sesuatu, membedakan antara yang 

baik dan yang buruk, dan membedakan yang benar dan yang salah.Ini 

semua karena kemampuanya terbatas sehingga anak tunagrahita tidak 

dapat membayangkan terlebih dahulu konsekuensi dari suatu 

perbuatan.
38
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3. Metode Pengajaran Anak Berkebutuhan Khusus  

 Metode pengajaran yang umum digunakan dalam pengajaran anak 

berkebutuhan khusus, yaitu : 

a. Communication 

Siswa dalam belajar tidak akan lepas dari komunikasi baik siswa antar 

siswa, siswa dengan fasilitas belajar, ataupun dengan guru. Kemampuan 

komunikasi setiap individu akan mempengaruhi proses dan hasil belajar 

yang bersangkutan dan membentuk kepribadiannya. Proses ini dapat 

mencakup keterampilan verbal dan non-verbal, serta berbagai jenis simbol 

(katr, faco, gambar). 

b. Task Analisis 

 Analisis tugas adalah prosedur dimana tugas-tugas dipecah kedalam 

rangkaian komponen-komponen langkah atau bagian kecil satu tujuan 

akhir atau sasaran.Analisis tugas dimaksudkan untuk mendeskripsikan 

tugas-tugas yang harus dilakukan ke dalam indikator-indikator 

kompetensi.   

Analisis tugasuntuk menentukan daftar kompetensi. Berdasarkan 

analisis tugas-tugas yang harus dilakukan oleh guru di sekolah sebagai 

tenaga professional, yang pada giliranya ditentukan kompetensi-

kompetensi apa yang diperlukan, sehingga dapat pula diketahui apakah 

seorang siswa telah melakukan tugasnya sesuai dengan kompetensi yang 

dituntut kepadanya. Kompetensi dasar berfungsi untuk mengarahkan guru 

dan fasilitator mengenai target yang harus dicapai dalam pembelajaran. 
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c. Direct Instruction 

 Direct Instruction adalah metode pengajaran yang menggunakan 

pendekatan selangkah-selangkah yang terstruktur dengan cermat, dalam 

instruksi atau perintah.Metode ini memberikan pengalaman belajar yang 

positif dengan demikian dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 

motivasi untuk berprestasi.Pelajaran disampaikan dalam bentuk yang 

mudah dipelajari sehingga anak mencapai keberhasilan pada setiap tahap 

pembelajaran.Sintaknya adalah orientasi, Prsentasi, latihan terstruktur, 

latihan terbimbing, refleksi, latihan mandiri, dan evaluasi. 

d. Prompts 

 Prompt adalah setiap bantuan yang diberikan pada anak untuk 

menghasilkan respon yang benar. Prompts memberikan anak informasi 

tambahan atau bantuan untuk menjalankan instruksi. Adapun jenis 

prompts adalah sebagai berikut: 

1) Verbal Prompts  

  Verbal Prompts adalah bentuk informasi verbal yang 

memberikan tambahan pada instruksi tugas. Instruksi memberi tahu 

anak apa yang harus dilakukannya. Verbal Prompts memberikan 

tambahan informasi mengenai bagaimana mengatasi tugasnya. 

Misalnya bila anak belajar menggunakan komputer, instruksi mungkin 

nyalakan komputer,verbal prompts adalah masukan disket ke drive 

satu dan tekan tombol merah. 

2) Modelling 
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  Modelling adalah memberi tahu anak apa yang harus 

dilakukannya atau bagaimana melakukannya dengan 

mendemonstrasikan tugas. Cara ini dapat dilakukan bila anak tidak 

memahami instruksi verbal tetapi mampu meniru perilaku tanpa 

bantuan fisik secara langsung. 

3) Gestural Prompts 

  Gestural Prompts adalah bantuan dalam bentuk isyarat dapat 

mencakup tangan, lengan, muka, atau gerakan tubuh lainnya yang 

dapat mengkomunikasikan informasi visual special spesifik. 

4) Physical Prompts 

  Physical Prompts adalah melibatkan kontak fisik, physical 

prompts digunakan hanya bila prompts yang lain tidak memberikan 

informasi cukup pada anak untuk mengerjakan tugas atau bila anak 

belum sampai mengembangkan kemampuan fisik yang diperlukan 

untuk melaksanakan kegiatan tersebut. 

5) Peer Tuturial 

  Peer Tuturial adalah dimana seorang siswa yang mampu 

(pandai) dipasangkan dengan temannya yang mengalami 

kesulitan/hambatan. Didalam pemasangan seperti ini siswa yang 

mampu bertindak sebagai tutor (pengajar). Pemberian waktu yang 

sesuai dalam belajar sangat baik bagi anak yang berkebutuhan khusus. 

Anak berkebutuhan khusus lebih lambat perkembangan belajarnya 

dari teman yang tidak mengalami kesulitan.Peertutorial merupakan 
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strategi yang memberikan waktu akurat dengan keterlibatan siswa 

yang tinggi. 

6) Cooperative Learning 

  Cooperative Learning Merupakan salah satu cara yang paling 

efektif dan menyenangkan untuk mengarahkan beberapa siswa dengan 

berbagai derajat kemampuan untuk bekerja sama dalam 

menyelesaikan salah satu tugas. Cooperative learning 

mengembangkan lingkungan yang positif dan mendukung, yang 

mendorong penghargaan pada diri sendiri, menghargai pendapat orang 

lain dan menerima perbedaan individu.
39

 

D. Upaya Guru PAI dalam mengatasi Problematika (ABK) 

  Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 

sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai 

tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan mencari jalan keluar.
40

Upaya juga diartikan sebagai 

bagian yang dimainkan oleh atau bagian dari tugas utama yang harus 

dilaksanakan.
41

 

  Dari pengertian tersebut dapat diambil garis besar bahwa upaya 

adalah sesuatu hal yang dilakukan seseorang dalam mencapai suatu tujuan 

tertentu.Sebagaimana kita ketahui bahwasanya peran guru sangat berpengaruh 

dalam menentukan sikap dan tingkah laku seorang siswa. 
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  Guru memegang peran penting untuk maju mundurnya dunia 

pendidikan, oleh sebabitu Guru merupakan komponen terpenting dalam 

mengupayakan kemampuan murid yang berkualitas dalam suatu sekolah karena 

seorang guru yang konsekwen guru yang mampu menjaga kehormanisan antara 

perkataan, ucapan, perintah dan larangan dengan amal perbuatan. Setiap 

Guru akan mempunyai pengaruh terhadap anak didik, pengaruh tersebut ada 

yang terjadi melalui pendidikan dan pengajaran yang dilakukan dengan sengaja 

dan ada pula yang terjadi tidak sengaja bukan disadari oleh guru, melalui sikap, 

gaya dan macam-macam penampilan kepribadian guru akan lebih besar 

pengaruhnya dari pada kepandaian dan ilmunya. 

  Adapun upaya yang dilakukan Guru Agama guna memecahkan 

problematika yang ada dalam proses belajar mengajar antara lain:  

1. Menghadiri Musyawarah Guru Mata Pelajaran  

2. Memanfaatkan buku atau sumber yang tersedia  

3. Seringnya Guru Agama mengadakan diskusi dengan ahli atau ilmuwan yang 

ahli di bidangnya. 

4. Bersabar dan berdoa
42
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E. TINJAUAN PUSTAKA 

 Sepengatuhuan Peneliti, penelitian yang sama dengan penelitian yang akan 

dilakukan belum ditemukan, namun ada beberapa model penelitian yang 

mempunyai kemiripan dengan penelitian yang akan dilakukan, diantaranya : 

 Pertama,Penelitian Rika Sa’diyah, Siti Khosiah Rochmah
, 

Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Jakarta, Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa, Tahun 2017yang mengkaji mengenai “Problematika 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran pada Anak Tuna Grahita 

usia sd awal” Hasil dari Penelitian ini yaitu: Problematika guru PAI dalam 

kegiatan pembelajaran pada anak tunagrahita usia SD awal meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang 

didesain pada RPP belum sepenuhnya dapat dilaksanakan sesuai perencanaan.Hal 

ini disebabkan oleh faktor kondisi anak yang berbeda-beda dari aspek 

karakteristik, minat dan kemampuan.
43

. 

  Kedua, Penelitian Hayyan Ahmad Ulul Albab, yang mengkaji mengenai “  

Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa Autis (Studi 

Kasus di Sma Galuh Handayani Surabaya)” Hasil dari penelitian ini yaitu : 

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa autis yang dilakukan 

oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA Galuh Handayani Surabaya yaitu 

menggunakan model pembelajaran kelas regular penuh atau inklusi penuh. 

Model pembelajaran kelas ini ditujukan kepada anak berkebutuhan khusus atau 
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anak autis yang belajar bersama dengan anak tanpa berkebutuhan khusus 

sepanjang hari di kelas reguler dengan menggunakan kurikulum yang sama. 

Pembelajaran dengan model seperti ini dilakukan oleh dua orang guru, guru 

pertama yaitu guru mata pelajaran dan guru kedua yaitu guru kelas, kedua guru 

ini saling membantu satu sama lain.
44

.  

 Dari beberapa penelitian di atas sesungguhya sangat berbeda dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan, penelitian yang sedang di lakukan dengan 

judul Problematika Guru PAI dalam mengembangkan proses pembelajaran 

Agama di SLB Negeri 1 Rejang Lebong, dan Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apa saja problematika Guru PAI dalam mengembangakan proses 

pembelajaran Agama  di SLB Negeri 1 Rejang Lebong dan untuk mengetahui 

bagaimana upaya Guru PAI dalam mengatasi problematika proses pembelajaran 

Agama  di SLB Negeri 1 Rejang Lebong, untuk itu penelitian ini layak 

dilanjutkan.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Berdasarkan jenisnya, penelitian ini adalah penelitian kualitatif merupakan 

data yang berupa informasi, uraian dalam bentuk bahasa prosa kemudian 

dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu 

kebenaran atau sebaliknya
45

. Dalam menggunakan data kualitatif terutama dalam 

penelitian digunakan untuk informasi yang bersifat menerangkan dalam bentuk 

uraian.
46

 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Adapun yang dimaksudkan metode deskriptif kualitatif adalah Metode deskriptif 

adalah upaya untuk menentukan pengetahuan seluas-luasnya tentang objek 

research pada suatu masa atau saat tertentu. Deskriptif berasal dari kata Lem 

Descrivtivius artinya gambaran. Kualitatif penelitian ini penulis hanya 

menggambarkan tentang masalah yang diteliti tanpa menggunakan angka-angka. 

sebab dalam penelitian ini data yang diperoleh perlu penguraian dan penjelasan, 

dan data yang diperleh juga di ungkapkan dengan apa adanya. 

B. Subyek Penelitian 

 Subjek penelitian merupakan sesuatu yang sangat penting dalam sebuah 

penelitian, karna penelitian tanpa adanya subyek itu tidak cukup, informasi-

informasi yang memberikan makna belum tentu ada, sehingga bagaimanapun  
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subyek penelitian merupakan sesuatu yang paling urgen, dimana subyek 

penelitian disebut juga dengan informan penelitian.  

 Subjek penelitian atau Informan penelitian adalah orang atau apa saja yang 

berkaitan dengan   penelitian dan menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang 

diharapkan dapat memberikan informasi terkait penelitian tersebut.
47

 Dalam 

penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yang 

artinya adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu, orang tersebut paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin 

dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

objek/situasi yang diteliti.
48

Sehubungan dengan penelitian yang akan di lakukan, 

maka yang menjadi subyek penelitian/informan penelitian adalah guru PAI dan 

kepala sekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Rejang Lebong. 

C. Jenis  dan Sumber Data 

 Jenis data dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yakni data yang 

bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,aktivitas sosial, 

sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran seoraang individu maupun kelompok.
49

 

Data kualitatif yakni, data yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dan 

dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan seperti data 

tentang keadaan sekolah, prosedur dan mekanisme perencanaan, dan lain-lain. 
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 Sumber data yang dimaksud dalam penelitian menurut Lotfland yang dikutip 

oleh Moleong, sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata atau 

tindakan selebihnya data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

Sumber data dari penelitian ini  terdiri dari dua macam yaitu : 

1. Data Primer 

  Data Primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung 

dari sumber asli (tidak melalui media perantara) yang secara khusus 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab penelitian.
50

 Data primer dapat 

berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi 

terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian.  

  Teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data primer 

antara lain survey, observasi, wawancara, dan dokumetasi. Data ini tidak 

tersedia dalam bentuk terkompilasi atau bentuk file. Data ini harus dicari 

langsung melalui narasumber atau responden, biasanya objek yang dijadikan 

penelitian atau orang yang dijadikan sarana untuk mendapatkan data. Data 

primer dalam penelitian ini adalah Guru PAI dan Kepala Sekolah di SLB 

Negeri 1 Rejang Lebong.  

2. Data Sekunder 

  Data Sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara (dicatat pihak lain) umunya data 

sekunder ini berupa bukti, catatan atau laporan historis yang tersusun dalam 
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bentuk arsip atau dokumen. 
51

 data primer digunakan untuk memperkuat data-

data primer serta menambah informasi yg belum didapatkan melalui data 

primer. 

  Data sekunder yang diperoleh peneliti adalah yang diperoleh dari 

buku-buku, majalah, Koran, internet dan lain sebaginya yang berkaitan 

dengan penelitian dan berbagai literature yang relevan yang diambil oleh 

peneliti.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan dan menghimpun data di lapangan penulis menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data yaitu:  

1. Observasi 

  Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatanya melalui hasil panca indra yang lain.
52

 Observasi merupakan 

teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data primer dengan cara 

mengamati langsung objek datanya, Istilah observasi diarahkan pada kegiatan 

memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan 

mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. 
53

 

  Jenis observasi dalam penelitian ini adalah observasi terstruktur, 

adapun yang dimaksud observasi terstruktur adalah observasi yang telah 
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dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan 

dimana tempatnya.
54

   

  Tujuan observasi ini untuk mendapatkan pengamatan dan  

pengalaman langsung,  pengalaman langsung dinilai merupakan alat yg 

ampuh untuk memperoleh kebenaran apabila informasi yang diperoleh 

kurang meyakinkan maka peneliti dapat melakukan pengamatan sendiri 

secara langsung untuk mengecek kebenaran informasi tersebut.
55

 

2. Wawancara 

  Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi yang dilakukan antara 

satu orang atau lebih dengan tujuan untuk memperoleh informasi.
56

  

  Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondenya sedikit/kecil. 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan 

dapat dilakukan melalui tatap muka ( face to face) maupun dengan 

menggunakan telepon.
57

  

  Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur, 

yang dimaksud dengan wawancara terstruktur adalah jenis wawancara 
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dimana pewawancara (interviewer) telah menyiapakan instrument penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative. 
58

 

  Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara kepada 

narasumber, sebagai acuan pedoman bagi peneliti untuk laporan akhir dari 

penelitian ini, peneliti membuat panduan dasar tentang hal-hal yang 

digunakan sesuai dengan kebutuhan yang disusun dalam pedoman 

wawancara.
59

 

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah cara memperoleh data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 

sebagainya. Metode ini digunakan untuk mengambil data guru tentang catatan 

anak berkebutuhan khusus, profil guru, problematika yg dihadapi guru dan 

keadaan siswa. 

Menurut Williams yang dikutip oleh Saipul Annur menjelaskan, 

bahwa dokumen merupakan sumber lapangan yang telah tersedia dan 

berguna untuk memberikan gambaran mengenai subjek penelitian. Menurut 

Sugiyono dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
60

 

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi. Biasanya berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan, foto 

dan sebagainya. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu 
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sehingga member peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang 

pernah terjadi di waktu silam. 
61

 

E. Uji Keabsahan Data 

 Uji keabsahan data atau validasi data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan triangulasi data yaitu dengan memadukan beberapa teknik 

pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan sumber data baik berupa 

bahan-bahan kepustakaan, informan, KBM, dan dokumentasi. Karna validasi data 

kualitatif ini menunjukan sejauh mana tingkat interprestasi dan konsep-konsep 

yang di peroleh memiliki makna yang sesuai antara partisipan dengan peneliti. 

 Menurut Norman K. Denkin mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan 

atau kombinasi berbagai metode yang di pakai untuk mengkaji fenomena yang 

saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda.
62

 Sampai saat ini, 

konsep Denkin di pakai oleh para peneliti kualitatif di berbagai bidang. Menurut 

Denkin, triangulasi meliputi 4 hal, yaitu: 

1. Triangulasi metode, di lakukan dengan cara membandingkan informasi atau 

data dengan cara yang berbeda. Triangulasi metode dapat di lakukan dengan 

menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

data yang sama. 

2. Triangulasi antar-peneliti, menggunakan lebih dari satu peneliti dalam 

mengadakan observasi dan wawancara. Karna masing-masing peneliti 

mempunyai gaya, sikap, dan persepsi yang berbeda dalam mengamati suatu 

fenomena. 
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3. Triangulasi sumber, di lakukan dengan menggali kebenaran informasi tertentu 

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. 

4. Triangulasi teori, memanfaat kan dua teori atau lebih untuk di adu atau di 

padu. Untuk ini di perlukan pengumpulan data dan analisis data yang lebih 

lengkap. informasi yang di dapat selanjutnya di bandingkan dengan perspektif 

teori yang relevan untuk menghindari biasa individual peneliti atas temuan 

yang di hasilkan.
63

 

Triangulasi dalam penelitian ini dengan menggunakan tiga (3) triangulasi 

yaitu pertama metode, karena dalam peniitian ini agar tidak ada keraguan atas 

kebenaran informasi penelitian ini menggunakan 3 metode yaitu 

wawancara,observasi dan survey.kedua,triangulasi sumber, karena dalam 

penelitian ini untuk menggali kebenaran informasi, selain wawanca dan observasi, 

penilitian ini juga menggunakan sumber lain seperti dokumen 

tertulis,arsif,dokumen sejarah, ataupun gambar/foto,ketiga,tirangulasi teori,dalam 

penelitian ini dicantumkan 2 teori terdahulu yang relavan dengan penelitian ini 

untunk dibandingkan hasilnya.  

F. Teknik Analisis Data 

 Dalam proses Analisis data dapat dimulai dengan menelaah data yang telah 

didapatkan dan beberapa sumber yaitu wawancara, dokumentasi pribadi, 

dokumentasi resmi, gambar dan lain-lain. Untuk menganalisis pengumpulan data 

yang banyak, komplek, dan rumit.  
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 Data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah model analisis 

data Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktifitas 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan 

penelitian sehingga sampai tuntas dan datanya sampai jenuh. 

 Adapun prosedur analisis data dalam menganalisis data kualitatif Menurut 

Miles dan Huberman adalah sebagai berikut :
64

 

a. Data Reduction (Reduksi Data), yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang 

banyak dan kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi 

data. Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal yang dianggap kurang 

penting, dicari tema dan polanya. Sedangkan manfaat dari reduksi data ini 

yaitu untuk memberikan suatu gambaran yang lebih jelas, mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya berdasarkan apa 

yang tela dipahami. 

b. Data Display (Penyajian data) , yaitu data yang sudah direduksi disajikan 

dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui 

penyajian data tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga 

memudahkan rencana kerja selanjutnya. Tujuan dari penyajian data ini untk 

memehami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami.
65

 

c. Conclusion Drawing/Verification ( kesimpulan), yaitu data yang sudah 

disajikan dianalisis secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh 
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dilapangan. Penarikan kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai 

jawaban dari rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal dengan harapan 

nantinya akan mendapatkan gambaran atau deskripsi dari suatu objek yang 

awal mulanya belum jelas setelah diteliti menjadi jelas. 
66
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian merupakan pengungkapan data yang diperoleh dari hasil 

penelitian lapangan yang sesuai dengan rumusan masalah yang ada di dalam skripsi 

ini. Berdasarkan rumusan masalah yang dilakukan dalam penelitian ini makan 

peneliti memaparkan hasil penelitian dimulai dari problematika apa yang dihadapi 

Guru PAI dalam mengembangkan proses pembelajaran agama di SLB Negeri 1 

Rejang Lebong, Kemudian hasil penelitian tentang Upaya apa yang dilakukan Guru 

PAI dalam mengatasi problematika tersebut. Hasil penelitian ini di peroleh dari 

penelitian di lapangan yang berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Problematika Guru PAI dalam mengembangkan proses pembelajaran 

Agama  di SLB Negeri 1 Rejang Lebong 

Dalam suatu pembelajaran pasti ada kendala yang dialami baik itu kendala 

dari siswa, guru, atau yang lain. Tetapi walaupun ada berbagai kendala yang 

namanya seorang guru harus bisa mengatasi kendala tersebut, agar tujuan proses 

pembelajaran yang telah direncanakan tersebut dapat tercapai dengan baik.   

Keberhasilan proses pembelajaran bagaimanapun bukan hanya bergantung 

pada siswa, guru, ataupun lembaganya saja, tetapi lebih dari itu kerja sama antar 

pihak-pihak yang terlibat dalam sistem pendidikan (proses belajar) termasuk 

didalamnya lingkungan belajar itu sendiri berpengaruh besar terhadap pencapaian 

tujuan yang telah direncenakan sebelumnya.  
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Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi dan observasi yang dilakukan 

di SLB Negeri 1 Rejang Lebongadapun problematika Guru PAI dalam 

mengembangkan proses pembelajaran Agama Islam di antaranya : 

a. Sulitnya guru PAI saat memberikan materi pembelajaran pada siswa 

berkebutuhan khusus. 

Materi sangat penting dalam proses belajar mengajar, dalam 

memberikan materi harus juga disesuaikan dengan tingkat kemampuan yang 

dimiliki oleh masing-masing siswa tersebut,  agar materi tersebut dapat 

tersampaikan. Seperti yang diungkap Ibu SusriantiS. Pd. I selaku Guru 

Pendidikan Agama Islam : 

“ Ya itu mbak terkadang saya sulit untuk memberikan materi kepada 

anak berkebutuhan khusus, kan sudah bisa kita lihat bahwa anak 

berkebutuhan khusus itu kan memiliki tingkat kecerdasan yang 

rendah, misalnya saja anak tunagrahita ya mbak, mereka kan berpikir 

sedikit lambat jadi dalam menyampaikan materi kita tidak bisa 

memaksakan mereka harus cepat dalam mengerti apa yang telah kita 

sampaikan. Karna pola pikir mereka berbeda dengan kita yang 

normal, kalau materi yang saya sampaikan dapat mereka pahami, Ya 

Alhamdulillah, tapi kalau tidak ya saya harus mengulanginya lagi 

mbak”.
67

 

 

Pada waktu yang berbeda Ibu Susrianti S.Pd. I juga menjelaskan yaitu 

: 

 

“ Karena tingkat kecerdasan yang rendah tersebut, sering sekali 

mengakibatkan tujuan pembelajaran yang sudah ada menjadi tidak 

tercapai, misalnya menjelaskan satu materi saja kadang bisa lebih dari 

2 hari, itupun kadang masih ada juga yang belum mengerti, tapi apa 

boleh buat, kita tidak bisa memaksa mereka memahami materi 

tersebut melebihi kemampuan mereka”.
68
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Hasil observasi juga menjelaskan bahwa problematika yang dihadapi 

guru PAI memang benar sulit dalam memberikan materi kepada anak 

berkebutuhan khusus, seperti halnya Ibu Susrianti menjelaskan materi tentang 

apa itu Malikat dan siapa saja yang termasuk dalam malaikat, tetapi mereka 

sulit untuk menyerap dan menagkap apa yang disampaikan Ibu susrianti, 

sehingga Ibu susrianti harus berulang-ulang dalam menyampaikan materi 

tersebut.  

Hal ini juga diperkuat dengan hasil dokumentasi yaitu  diambil dari 

perangkat pembelajaran berupa RPP dan silabus, ibu susrianti sudah 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perangkat pembelajaran yang di 

buat seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan kurikulum 

2013. Walaupun terkadang apa yang telah di buat dalam RPP itu tidak dapat 

berjalan dengan sesuai, mengingat keadaan siswa berkebutuhan khusus itu 

bisa saja pelaksanaan pembelajaran bisa saja berubah.  

b. Sulitnya guru PAI dalam berkomunikasi dengan siswa berkebutuhan 

khusus.  

Komunikasi merupakan sesuatu yang harus ada dalam setiap 

pembelajaran, baik itu siswa dengan siswa, siswa dengan guru, siswa guru 

dengan lingkungan sekolah.Karna dengan komunikasi itulah yang dapat 

membantu guru mentransferkan informasi kepada siswa.Seperti yang Ibu 

Susrianti S.Pd. Iungkapkan sebagaiberikut : 

“ Dalam proses pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus, cara 

berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus memang sangat 

dituntut, misalnya dengan anak yang mengalami gangguan 

pendengaran (Tunarungu) salah satu cara berkomunikasi dengan anak 
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tunarungu itu yaitu dengan bahasa isyarat. anak yang mengalami 

pendengaran yang kurang baik (Tunarunggu) problematikanya itu 

sendiri terletak pada pendengaranya, apabila ibu sedang menerangkan 

suatu materi, terkadang apa yang ibu sampaikan itu akan berbeda 

dengan yang mereka tangkap/pahami , jadi ibu menjelaskan materi 

dengan bahasa isyarat itu tidak bisa langsung berbentuk kalimat, harus 

menjelaskan dengan perlahan kata demi kata, agar mereka memahami 

maksud dari perkataan ibu tersebut”.
69

 

 

Ibu Susrianti S.Pd. I selaku Guru Pendidikan Agama Islam 

memberikan penjelasansebagai berikut : 

“Sebenarnya kalau boleh jujur, ibu sedikit sulit untuk berkomunikasi 

dengan anak tunarunggu, karna ibu kurangbegitu paham 

berkomunikasi dengan bahasa isyarat, hanya sedikit bahasa isyarat 

yang ibu bisa. Tetapi disaat sengang Ibu terus belajar tentang bahasa 

isyarat dengan Guru yang memang spesialis Tunarungu .dan apabila 

dalam kelas ada anak yang menggunakan bahasa isyarat yang ibu 

tidak mengerti, maka ibu akan menanyakanya kepada Guru spesialis 

Tunarunggu tersebut”.
70

 

 

Data ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan kepala 

sekolah SLB Negeri 1 Rejang Lebong, seperti yang diungkapkanya berikut 

ini: 

“Salah satu cara berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus 

jenis ketunaan Tunarungu yaitu dengan menggunakan bahasa isyarat, 

tentunya semua guru yang mengajar harus bisa menggunakan bahasa 

isyarat tersebut, tidak terkecuali guru PAI harus bisa berkomunikasi 

dengan bahasa isyarat. Memang mbak Ibu Susrianti belum begitu bisa 

menggunakan bahasa isyarat, dikarnakan beliau dari universitas umum 

bukan universitas PLB, tetapi itu tidak bisa dijadikan alasan mbak, 

tetap Ibu Susrianti harus bisa dan belajar menggunakan bahasa 

isyarat”
71

 

 

Hasil observasi juga menjelaskan bahwa Ibu susrianti memang sulit 

dalam menggunakan bahasa isyarat, dimana disaat dia menjelaskan materi 

kepada anak Tunarungu lebih banyak menulis dipapan tulis ataupun 
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memberikan Fotocopy kepada anak tunarungu, tetapi kadang-kadang dia 

menggunakan bahasa isyarat yang mudah saja, apabila ada bahasa isyrat yang 

sulit beliau menanyakan dengan guru yang memang spesialis dalam mengjar 

siswa tunarungu.  

c. Sulitnya menerapkan metode pembelajaran pada siswa berkebutuhan 

khusus. 

Cara atau Metode yang digunakan  seorang pendidik untuk 

menyampaikan ilmunya kepada peserta didik haruslah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan, dan metode yang digunakan juga harus 

sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik tersebut.Hal ini juga 

diungkapakan Ibu Susrianti S.Pd. I sebagai berikut:  

“Metode pembelajaran yang ibu gunakan/ajarkan itu, ibu kurang tau 

apa namanya, tetapi ibu sering memberikan contoh secara langsung 

pada siswa contohnya pun harus yang sederhana saja yang mereka 

mudah pahami, tergantung dengan materi yang diajarkan, ibu juga 

kadang membawa gambar untuk mendukung penyampaian materi 

walau terkadang tetap sama saja harus diulang terus itu pun sulit untuk 

merka memahaminya, Begini ya mbak terkadang juga sulit dalam 

menerapkan metode pada anak berkebutuhan khsus, kita sudah 

mengunakan metode ini tetap saja anak tidak mengerti, kita rubah 

metode nya, tetap juga kadang materinya harus diulang-ulang lagi ”.
72

 

Ibu Susrianti S.Pd. I selaku Guru Pendidikan Agama Islam 

menjelaskan sebagai berikut : 

“Pada saat menjelaskan materi PAI pada anak berkebutuhan khusus 

ibu lebih sering menggunkan model lama seperti ceramah yang dari 

dulu telah diterapkan guru-guru yang mengajar baik disekolah umum 

maupun sekolah luar biasa, dan gaya belajarnya juga santai, tidak 

terlalu serius. Dan dalam memberikan materi agama kepada mereka 

ibu sering mengaitkan materi tersebut dengan kehidupan sehari-hari 

agar mereka mudah memahami nya, tapi tergantung dengan materi 
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nya juga, kadang ibu suka membawa gambar-gambar untuk 

menjelaskan materi kepada mereka”
73

 

 

Seperti halnya problem yang disampaikan Ibu Susrianti S.Pd. I selaku 

Guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut : 

“Kemudian dalam mengajar anak Tunarungu biasanya Ibu 

menggunakan Metode Komtal, seperti yang sering dipakai oleh ibu 

Andri selaku Guru spesialis Tunarungu, tetapi ibu belum terlalu ahli 

dalam menggunakanya metode komtal tersebut, hanya sedikit-sedikit 

saja yang ibu bisa, itupun masih banyak bertanya dengan ibu Andri”.
74

 

 

Data ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan Kepala 

Sekolah SLB Negeri 1 Rejang Lebong, seperti yang diungkapkannya berikut 

ini : 

“Iya mbak kalo seperti yang saya lihat, kalo dalam mengajar anak 

Tunarungu Ibu Susrianti kadang-kadang menggunakan bahasa Isyarat 

atau Metode Komtal, mau tidak mau harus bisa bahasa isyarat mbak, 

salah satu cara berkomunikasi dengan anak tunarungu kan dengan 

menggunakan bahasa isyarat. Tapi mbak ya begitulah Ibu Susrianti 

belum terlalu lancar menggunakan bahasa isyarat, maklum mbak kan 

beliau memang bukan dari jurusan PLB, jadi ya semampunya saja 

mbak, kan semua butuh proses mbak”.
75

 

 

 

 

 

Pada waktu yang berbeda Kepala Sekolah juga menjelaskan sebagai 

berikut : 

“Ya kalo mengajar anak Tunagrahita biasanya Ibu Susrianti 

menggunakan Metode Ceramah mbak, metode yang biasa digunakan 

semua Guru baik guru umum atau guru SLB. soalnya kan kalo anak 

tunagrahita kan agak mendingan, dia kan bisa mendengar dan 

membaca, ya itulah kelemahanya mbak IQ nya dibawah rata-rata, 
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yang mengakibatkan Guru harus sering untuk menjelaskan materi, 

tidak bisa hanya sekali, harus diulangi terus mbak”.
76

 

 

Pada waktu yang berbeda Ibu Susrianti S.Pd. I juga menjelaskan 

sebagai berikut : 

“ Tetapi walaupun Ibu sudah menggunakan metode ini, tetap saja 

tujuan pembelajaran kadang belum tercapai, yaa.. tetap saja 

pembelajaran harus sering diulang-ulang terus, karna mereka 

menerjemahkan apa yang kita maksud itu tidak bisa langsung 

sekaligus berbentuk kalimat, ya jadi satu satu mbak perkata, itupun 

sudah dalam bentuk kalimat masih juga salah mbak apa yang ibu 

sampaikan dan yang mereka terima terkadang berbeda, ya beginilah 

mbak mengajar anak berkebutuhan khusus harus sangat sangat 

sabar.“
77

 

 

Hasil observasi juga menjelaskan bahwa problematika yang dihadapi 

guru PAI yaitu sulit dalam menerapkan metode pada anak berkebutuhan 

khusus, dimana dalam menjelaskan materi kepada anak tunarungu yang cara 

berkomunikasinya dengan menggunakan bahasa isyarat. Ibu Susrianti belum 

begitu bisa menggunakan bahasa isyarat, maka dari itu dia sulit dalam 

menjelaskan materi pada anak berkebutuhan khusus dengan jenis ketunaan 

Tunarungu. 

d. Kurangnya media yang digunakan guru PAI sebagai penunjang dalam 

proses pembelajaran. 

|Alat dan Media merupakan satu unsur yang dapat menunjang proses 

pembelajaran agar berjalan dengan baik, dalam memilih media dengan 

mempertimbangkan tujuan, tingkat, kemampuan siswa, ketersediaan sumber 

belajar/sarana pendukung pembelajaran, biaya, dan kesesuainnya dengan 

                                                             
 76

Agus Setyabudi, Wawancara,Tanggal  18 Juli2019 
 77

Susrianti, Wawancara,Tanggal  20 Mei2019 



64 
 

 
 

Metode. Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu Susrianti S.Pd. I selaku Guru 

Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

“Ya gitu mbak berhubung minimnya media yang ada, jadinya bisa 

bisa kita dalam memanfaatkan media yang ada untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran, sebenarnya tergantung dengan materi 

juga mbak kalo materi nya bisa dijelaskan tanpa media dan alat 

kenapa tidak hehe, tetapi kalo media  dan alat memang dibutuhkan 

seperti alat peraga ya kita gunakan alat peraga yang ada saja ya 

mbak, atau menggunakan media yang ada disekitar kita saja 

mbakdan juga pada saat kita menjelaskan materi kita selingi dengan 

memasukan materi atau menghubungkan materi tersebut dengan 

kehidupan sehari-hari, supaya anak lebih cepat dan mudah dalam 

memahaminya”
78

 

 

Pada waktu yang berbeda Ibu Susrianti S.Pd. I juga menjelaskan 

sebagai berikut : 

“ Sebenarnya dalam menjelaskan materi pada anak berkebutuhan 

khusus terutama anak tunarungu, sangat membutuhkan media 

ataupun alat peraga. Karna kan mbak bisa kita lihat bahwa anak 

tunarungu kan karna minimnya pendengaran mereka, jadi dia lebih 

sering menggunakan pengelihatanya. Dengan menggunakan media 

kan lebih membuat anak cepat dalam memahami materi tersebut”.
79

 

 

Data ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan Kepala 

Sekolah SLB Negeri 1 Rejang Lebong, seperti yang diungkapkannya berikut 

ini : 

“ Ya mbak sebenarnya media merupakan salah satu yang menunjang 

dalam proses pembelajaran, dan juga dalam mengajar anak 

berkebutuhan khusus memang diperlukan media dan keartifitas guru 

dalam menciptakan media yang tidak ada. Memang disini minimnya 

media dan alat peraga mbak, jadi ya bisa bisa guru dalam 

memanfaatkan media yang ada, dan dituntut kreatifitas guru dalam 

menciptakan media yang dapat menunjang proses pembelajaran”
80
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Hasil observasi juga menjelaskan bahwa problematika yang dihadapi 

guru PAI yaitu Kurangnya media yang digunakan guru PAI sebagai 

penunjang dalam proses pembelajaran, dalam menjelaskan materi memang 

Ibu Susrianti kurang dalam menggunakan media, dimana karna memang alat 

peraga yang ada kurang memadai, jadi guru hanya memanfaatkan media yang 

ada saja.  

 

2. Upaya Guru PAI dalam mengatasi problematika pada proses pembelajaran 

Agama  di SLB Negeri 1 Rejang Lebong 

Dari problematika di atas pasti terdapat upaya yang bisa dilakukan untuk 

mengatasi nya. Meskipun untuk tiap-tiap jenis dan jenjang pendidikan masing-

masing memiliki kekhususan, namun pada dasarnya pemecahan masalah 

bersasaran pada perbaikan kualitas upaya tersebut dapat meningkatkan kualitas 

proses pendidikan dan pengalaman belajar peserta didik khususnya Tunarunggu 

dan Tunagrahita, agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan optimal. 

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan 

peneliti ada beberapa upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengatasi 

problematika yang dihadapi guru dalam mengembangkan proses pembelajaran 

Agama di SLB Negeri 1 Rejang Lebong yakni : 

a. Menghadiri musyawarah guru mata pelajaran 

Musyawarah merupakanupaya untuk mencari keputusan bersama 

dengan sikap yang rendah hati dengan tujuan sama-sama untuk memecahkan 

atau mencari jalan keluar dari sebuah permasalahan.Seperti yang di 
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ungkapkan Ibu Susrianti S.Pd. I selaku Guru Pendidikan Agama Islam 

sebagai berikut : 

“Upaya yang pertama dilakukan apabila dalam pembelajaran 

menemukan problematika yang tidak bisa diselesaikan sendiri 

biasanya kami mengadakan musyawarah dengan guru yang lain atau 

katakanlah seperti sharing mbak ”
81

 

 

Pada waktu yang berbeda hal ini juga diungkapkan Ibu Susrianti S. 

Pd. Isebagai berikut : 

“Iya mbak, biasanya berapa bulan sekali itu diadakan 

perkumpulan/musyawarah dengan semua guru dan kepala sekolah, 

bersama-sama sharing tentang problematika apa saja yang ditemui 

dalam proses pembelajaran dikelas, dan Juga bersama mencari solusi 

untuk mengatasi problematika yang ditemui tersebut ”
82

 

 

Data ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan Kepala 

Sekolah SLB Negeri 1 Rejang Lebong, seperti yang diungkapkanya berikut 

ini : 

“Sejauh ini, apabila terdapat problematika pada saat pembelajaranya, 

Ya itu upayanya sharing mbak, misalnya metode yang kurang bagus, 

harus lebih diperbaiki lagi sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

anak, Contohnya anak Tunarunggu minimalnya dia bisa membaca 

bibir, kalo anak Tunagrahita itu agak mendingan, dia kan bisa 

mendengar bisa bicara, Cuma dia kan daya tangkapnya lemah karena 

IQ nya dibawah rata-rata, ya itulah mbak kunci utamanya harus selalu 

sabar hehe”.
83

 

 

Hasil observasi juga menjelaskan bahwa upaya guru PAI dalam 

mengatasi problematika yang ada yaitu menghadiri musyawarah guru mata 

pelajaran dimana dalam beberapa bulan sekali semua guru berserta kepalas 

sekolah mengadakan sharing. Untuk membahas semua probematika yang 
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ditemuai dalam proses pembelajaran, dan mencari jalan keluar dalam 

mengatasi problematika yang dihadapi tersebut.  

 

b. Memanfaatkan buku atau sumber yang tersedia 

Buku atau Sumber merupakan hal yang penting dalam proses 

pembelajaran, dimana tujuannya agar dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil 

belajar.Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Susrianti S. Pd. I sebagai berikut : 

“Terkadang kan anak normal saja tidak suka apabila kita dalam 

memberikan materi selalu mengunakan model pembelajaran seperti 

ceramah terus, apalagi anak berkebutuhan khusus mereka cepat bosan, 

jadi agar pembelajaran lebih berwarna dapat diselinggi dengan buku-

buku yang menarik perhatian mereka untuk membaca nya, ataupun 

dengan sumber yang ada disekitar, misalnya dengan menggunakan 

alat peraga, dan apa yang kita jelaskan itu bisa dihubungkan dengan 

kehidupan sehari-hari agar mereka cepat untuk memahaminya 

mbak”
84

 

 

Pada waktu yang berbeda hal ini juga diungkapkan Ibu Susrianti  

S. Pd. I sebagai berikut : 

“ya mbak sesuai dengan problematika yang ada tadi kan, yaitu kurang 

dalam menggunkan media, media dan alat peraga yang ada disini kan 

memang kurang memadai mbak, jadi ya kita menggunakan media 

yang ada saja mbak, tidak bisa memaksakan harus memiliki semua 

media yang ada mbak hehe. Misalnya kita menggunakan media seperti 

buku-buku yang ada di perpustakaan, ataupun alat peraga yang ada 

saja mbak”
85

 

 

Hasil observasi juga menjelaskan bahwa upaya guru PAI dalam 

mengatasi problematika tersebut dengan memanfaatkan buku atau sumber 

yang tersedia, dalam mengajar Ibu Susrianti sering memanfaatkan buku-buku 
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yang ada di perpustakan sekolah untuk menunjang proses pembelajaran.Dan 

memanfaatkan sumber-sumber yang ada di sekitar. 

 

c. Mengadakan diskusi dengan ahli dibidangnya 

Sebagaimana diketahui ahli dibidangnya berarti seseorang yang 

banyak dianggap sebagai sumber tepercaya  

atas teknik maupun keahlian tertentu yang bakatnya untuk menilai dan 

memutuskan sesuatu dengan benar dan baik.seseorang yang memiliki 

pengetahuan ataupun kemampuan luas dalam bidang studi tertentu. Seperti 

yang diungkapakan oleh Ibu Susrianti S.Pd. I sebagai berikut: 

“Ya mbak biasanya kalo ada problematika yang menjurus kearah 

ketunaana seseorang, dan memang harus membutuhkan bantuan orang 

lain saya langsung meminta bantu dengan guru yang bersangkutan dan 

memang dibidangnya mbak”
86

 

 

Hal ini juga diungkapakan oleh Ibu Susrianti S.Pd. I sebagai berikut : 

 

“Oh iya mbak maksud menjurus kearah ketunaan nya itu, contoh nya 

ketika saya sedang mengajar anak tunagrahita tiba-tiba ada anak yang 

marah-marah dikelas sehingga mengangu konsentrasi teman yang lain, 

dan apabila saya tidak bisa menanganiya lagi, saya meminta bantuan 

guru yang memang spesialis anak tunagrahita, karena kan dia spesialis 

jadi sudah mengerti semua nya mbak, hehehe”
87

 

 

Hasil observasi juga menjelaskan bahwa upaya guru PAI dalam 

mengatasi problematika yang ada yaitu seringnya guru Agama mengadakan 

diskusi dengan ahli atau ilmuwan yang ahli di bidangnya.Kalau ada masalah 

yang tidak bisa diselesaikan oleh Ibu Susrianti sendiri, biasanya Ibu Susrianti 
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meminta bantuan dengan guru yang memang ahlinya untuk menyelasikan 

masalah tersebut. 

 

d. Bersabar dan Berdoa 

Cara terakhir yang bisa kita lakukan adalah dengan bersabar dan 

berdoa jika kita menghadapi masalah. Bersabar untuk menghadapi masalah 

itu adalah hal yang paling sulit untuk dilakukan tetapi jika anda berhasil, 

maka itu akan sangat baik bagi anda. Berdoa kepada Allah Swt supaya kita 

dapat menyelesaikanya suatu masalah dengan baik dan bijak. Ingat, Allah 

Swt itu sangat adil dan bijaksana karena Allah itu selalu memberikan hikmah 

dibalik permasalahan yang akan dihadapi.Seperti yang diungkapkan oleh Ibu 

Susrianti S.Pd. Iselaku Guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

“Ya…. Ini merupakan upaya yang memang harus kita tanamkan 

dalam diri apabila menghadapi problematika anak berkebutuhan 

khusus, bersabar dan berdoa kunci utama dalam mengajar anak 

berkebutuhan khusus, harus banyak-banyak sabar karena mereka 

bukan seperti anak normal. Kita tidak bisa memaksakan melebihi 

batas kemampuan yang mereka miliki”
88

 

 

Pada waktu yang berbeda hal ini juga diungkapakan oleh Ibu Susrianti 

S.Pd. I sebagai berikut : 

“ Berdoa dan sabar merupakan hal yang harus dimiliki oleh semua 

guru yang mengajar anak berkebutuhan khusus, karna dalam mengajar 

anak berkebutuhan khusus membutuhkan kesabaran yang luar biasa 

dalam menghadapai tingkah laku- tngkah laku mereka.”
89
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Data ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan Kepala 

Sekolah SLB Negeri 1 Rejang Lebong, seperti yang diungkapkanya berikut 

ini : 

“Iya begitulah mbak seperti yang saya bilang tadi, kalo kita mengajar 

di SLB kita harus memiliki dan menamkan rasa sabar, sabar dan 

sabar. Itulah kunci utama dalam mengajar anak berkebutuhan khusus 

harus ekstra sabar, tidak bisa memaksakan anak tersebut melebihi 

batas kemampuanya, kita sebagai guru harus mengetahui batas mana 

kemampuan anak ini”
90

 

 

Hasil Observasi juga menjelaskan bahwa salah satu upaya yang 

terpenting dalam mengajar anak berkebutuhan khusus yaitu harusnya 

memiliki sifat sabar dan banyak berdoa, harus banyak memiliki sifat penyabar 

dalam menghadapi tingkah laku yang berbeda tiap-tiap anak berkebutuhan 

khusus tersebut, intinya kita sebagai guru harus selalu sabar dalam 

menghadapi anak berkebutuhan khusus. Dalam proses pembelajaran kita 

harus mengetahui kemampuan-kemapuan yang dimiliki oleh anak 

berkebutuhan khusus tersebut, kita tidak bisa memaksakan anak tersebut 

harus mengerti semua yang kita sampaikan, karna pemikiran mereka berbeda 

dengan anak normal lainnya. Jadi dalam memberikan pembelajaran kita 

sudah bisa mengetahui materi mana yang cocok untuk kita berikan sesuai 

dengan kemampuan yang mereka miliki.  
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B. Pembahasan Penelitian  

1. Problematika Guru PAI dalam mengembangkan proses pembelajaran 

Agama  di SLB Negeri 1 Rejang Lebong 

Dalam suatu pembelajaran tentu ada yang namanya problematika yang 

dialami baik itu kendala dari Siswa, Guru atau yang lainya. Sebagai guru,haruslah 

memperlakukan anak sesuai harkatnya yang memang terlahir sebagai individu 

dengan kelebihan atau anak berkebutuhan khusus. Bersedia menerima masukan, 

terutama menyangkut masalah modifiksi proses belajar mengajar demi 

tercapainya pemahaman materi. Segera memberi tahu bila tampak ada masalah 

sekecil apapun, guru dapat mencari pemecahanya agar tidak berlarut-larut dalam 

menghadapi masalah tersebut.
91

 

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan 

peneliti ada beberapa problematika yang dihadapi guru PAI dalam 

mengembangkan proses pembelajaran Agama di SLB Negeri 1 Rejang Lebong 

diantaranya yaitu :  

a. Sulitnya guru PAI saat memberikan materi pembelajaran pada siswa 

berkebutuhan khusus 

Materi sangat penting dalam proses belajar mengajar, dalam 

memberikan materi harus juga disesuaikan dengan tingkat kemapuan ataupun 

karakteristik yang dimiliki oleh masing-masing siswa tersebut,  agar materi 

tersebut dapat tersampaikan, karna tiap anak tersebut memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda.  

                                                             
 91

Nattaya Lakshita, Panduan Mendidik Anak Autis (Yogyakarta: Javalitera, 2012), h. 65 



72 
 

 
 

Sebagaimana yang ada dalam temuan penelitian guru PAI memang 

sulit dalam memberikan materi pada anak berekebutuhan khusus, misalnya 

pada anak tunagrahita, dimana anak tunagrahita kanmemiliki tingkat 

kecerdasan yang rendah atau lambat dalam berfikir bukan berarti mereka 

bodoh.Tetapi itulah keterbatasan mereka dalam memberikan pembelajaran 

kepada mereka, kita tidak bisa memaksakan mereka harus mengerti apa yang 

telah kita sampaikan, karena cara berfikir anak berkebutuhan khusus dan anak 

normal itu berbeda. Karna adanya keterbatasan itulah yang menjadi faktor 

penghambat mereka dalam proses belajar mengajar, dimana disisni 

kemampuan untuk memeroleh informasi dan keterampilan menyesuaikan 

dengan hal-hal yang baru maka dari itu mereka membutuhkan waktu yang 

lama untuk menyesuaikan pada keadaan yang baru.lantas sebagai Guru PAI 

harus mengetahui karakteristik anak dan sebatas mana tingkat kecerdasan 

masing-masing anak, agar ketika memberikan pembelajaran kita sudah bisa 

menentukan porsi yang pas untuk anak tersebut. Halinisesuaidenganteori 

yang diungkapkan oleh Sutjihati Somantri yang menyebutkan ada beberapa 

karakteristik tunagrahita yaitu: 

1) Keterbatasan Inteligensi  

Inteligensi merupakan fungsi yang kompleks yang dapat diartikan 

sebagai kemampuan untuk mempelajari informasi dan keterampilan-

keterampilan menyesuaikan diri dengan situasi kehidupan baru, belajar 

dari pengalaman masa lalu. 

2) Keterbatasan Sosial 
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 Anak tunagrahita juga memiliki kesulitan dalam mengurus diri 

sendiri dalam masyarakat, oleh karna itu mereka memerlukan 

bantuan.Anak tunagrahita cendrung berteman dengan anak yang lebih 

muda usianya, mereka harus selalu dibimbing dan diawasi. 

3) Keterbatasan Fungsi-fungsi Mental lainya 

 Anak tunagrahita memerlukan waktu lebih lama untuk 

menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru dikenalnya.Mereka 

memperlihatkan reaksi terbaiknya bila mengikuti hal-hal yang rutin dan 

secara konsisten dialaminya dari hari ke hari.
92

 

b. Sulitnya guru PAI dalam berkomunikasi dengan siswa berkebutuhan 

khusus. 

Komunikasi merupakan sesuatu yang harus ada dalam setiap 

pembelajaran, baik itu siswa dengan siswa, siswa dengan guru, siswa guru 

dengan lingkungan sekolah.Karna dengan komunikasi itulah yang dapat 

membantu guru mentransferkan informasi kepada siswa.Sebagaimana temuan 

penelitian memang benar guru PAI di SLB Negeri 1 Rejang Lebong memang 

sulit dalam berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus, terutama 

berkomunikasi dengan anak jenis ketunaan tunarungu, yang mana kita 

ketahui bahwa cara berkomunikasi dengan anak tunarungu yaitu dengan 

menggunakan metode komtal ataupun lebih sering disebut bahasa isyarat, 

tetapi guru PAI di SLB Negeri 1 Rejang Lebong tidak terlalu bisa 

menggunakan bahasa isyarat, jadi dalam mengajar anak tunarungu lebih 
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sering menulis di papan tulis ataupun memberikan fotocopy kepada mereka, 

tetapi sekali-sekali Ibu susrianti juga menggunakan bahasa isyarat yang dia 

tau saja apabila dalam pembelajaran ada bahasa isyarat yang tidak dipahami, 

Ibu Susrianti akan menanyakan dengan guru yang memang spesialis 

tunarungu..  

Hal ini sesuai dengan TeoriM Rofiandaru yang menjelaskan bahwa 

Metode untuk anak Tunarungu adalah Metode Komunikasi Total atau lebih 

dikenal dengan Metode KOMTAL, adapun yang dimaksud komtal adalah 

berkomunikasi dengan menggunakan kombinasi antara aural, manual, oral 

sehingga terjadi komunikasi yang efektif diantara kaum tunarungu maupun 

tunarungu dengan masyarakat luas, agar terjadi saling mengerti diantara 

penerima dan pengirim pesan sehingga tidak terjadi salah paham dan 

ketegangan.
93

 

c. Sulitnya menerapkan metode pembelajaran pada siswa berkebutuhan 

khusus. 

Suatu proses penyampaian materi pendidikan kepada peserta didik 

yang dilakukan secara sistematis dan teratur oleh tenaga pengajar atau 

guru.Seorang guru harus bisa menerapkan metode yang tepat dalam kegiatan 

belajar-mengajar, sesuai dengan karakter para siswanya. Dengan begitu, 

proses belajar-mengajar menjadi lebih menyenangkan dan siswa dapat 

menyerap pelajaran dengan lebih mudah.Sebagaimana temuan penelitian 

memang benar problematika yang dihadapi guru PAI sulitnya menerapkan 
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metode pembelajaran pada siswa berkebutuhan khusus. Metode merupakan 

salah satu unsur yang paling penting dalam proses pembelajaran untuk 

menjadi penunjang agar tujuan pembelajaran yang sudah ada dapat tercapai. 

Dalam mengajar anak tunagrahita guru PAI menggunaakan metode ceramah 

sedangkan dalam mengajar anak tunarungu Ibu susrianti menggunakan 

metode komtal, Ibu Susrianti dalam menggunakan metode ini terkadang 

mengaitkan materi dengan keadaan sehari-hari agar anak mudah 

memahaminya. Hal ini sejalan dengan teori Johnson, yakni CTL (contextual 

teaching and learning memungkinkan siswa menghubungkan isi mata 

pelajaran akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk menemukan 

makna. CTL memperluas konteks pribadi siswa lebih lanjut melalui 

pemberian pengalaman segar yang akan merangsang otak guna menjalin 

hubungan baru untuk menemukan makna yang baru.
94

 

d. kurangnya media yang digunakan guru PAI sebagai penunjang dalam 

proses pembelajaran. 

Media merupakan satu komponen pembelajaran yang dapat 

menunjang proses pemebelajaran agar berjalan dengan baik, dalam memilih 

media dengan mempertimbangkan tujuan, tingkat, kemampuan siswa, 

ketersediaan sumber belajar/sarana pendukung pembelajaran, biaya, dan 

kesesuainnya dengan metode, Sebagaimana temuan penelitian di SLB Negeri 

1 Rejang Lebong memang kurangnya media yang digunakan guru PAI 

sebagai penunjang dalam proses pembelajaran, guru PAI disini hanya 
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memanfaatkan media yang ada saja untuk membantu proses pembelajaran, 

contohnya menggunakan media yang ada di perpustakan serta alat-alat peraga 

yang ada di sekolah.  

Hal ini sesuai dengan teori Syaiful Bahri dan Aswan Zain yakni, ada 

tujuh komponen yang saling berhubungan satu sama lain, tidak ada satu 

komponen yang dapat di lepaskan satu sama lainnya karena dapat 

mengakibatkan tersendatnya proses belajar Pendidikan Agama Islam. 

1) Tujuan 

Tujuan merupakan komponen yang berfungsi sebagai indikator 

keberhasilan pengajaran akan mewarnai corak anak didik bersikap dan 

berbuat dalam lingkungan sosialnya. 

2) Bahan Pelajaran 

Bahan pelajaran merupakan subtansi yang akan di sampaikan dalam 

proses belajar mengajar atas dasar tujuan instruksional dan sebagai 

sumber belajar bagi anak didik, hal ini dapat berwujud benda, dan isi 

pendidikan yang berupa pengetahuan, prilaku, nilai, sikap dan metode 

perolehannya. 

3) Kegiatan belajar mengajar 

Kegiatan belajar mengajar menentukan sejauh mana tujuan yang telah 

di tetapkan dapat di capai. Dalam hal ini guru hanya sebagai fasilitator 

dan motivator, sehingga guru harus dapat memahami dan memperhatikan 

aspek individual siswa/anak didik dalam biologis, intelektual dan 

psikologis. 
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4) Alat 

Alat merupakan segala sesuatu cara yang dapat di gunakan dalam 

rangka mencapai tujuan pengajaran memperjelas bahan pengajaran yang 

di berikan guru atau yang di pelajari siswa. 

5) Metode 

Metode merupakan cara yang di gunakan untuk mencapai tujuan yang 

telah di tetapkan dalam proses belajar mengajar, kombinasi dalam 

penggunaan dari berbagai metode pengajaran merupakan keharusan 

dalam praktek mengajar. 

6) Sumber belajar 

Sumber belajar merupakan bahan atau materi untuk menambah ilmu 

pengetahuan yang mengandung hal-hal bagi si pelajar. 

7) Evaluasi 

Evaluasi merupakan proses menentukan suatu obyek tertentu 

berdasarkan kriteria tertentu. Dalam pembelajaran berfungsi untuk 

mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran instruksional dan 

sebagai bahan dalam memperbaiki proses belajar pendidikan agama 

islam.
95

 

2. Upaya Guru PAI dalam mengatasi problematika pada proses pembelajaran 

Agama  di SLB Negeri 1 Rejang Lebong  

Guru merupakan fasilitator dalam suatu proses pembelajaran. Guru juga 

harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang tugasnya.Selain itu, di 

                                                             
 95

Syaiful bahri dan aswan zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: rineka cipta, 2002), h. 45 
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dalam kelas guru tidak hanya sebagai penyampai materi saja. Akan tetapi, guru 

juga mempunyai tugas sebagai pembimbing dan mengontrol para siswa, yang 

akan membawa mereka kepada kesuksesaan. Guru adalah seorang yang 

mengarahkan pengalaman dan tingkah laku dari seorang individu hingga dapat 

terjadi pendidikan.  

Sebagaimana kita ketahui setiap anak itu memiliki kemampuan yang 

berbeda serta perkembangan dan tingkat pencapaianya juga tidak sama antar satu 

dengan yang lain. Dari problematika di atas upaya yang bisa dilakukan guru untuk 

tiap-tiap problematika berbeda. Pada dasarnya pemecahan sebuah permasalahan 

itu agar dapat meningkatkan kualitas proses pendidikan tersebut, agar tujuan 

proses pembelajaran yang telah ada dapat dicapai, dan agar proses mengajar dapat 

berjalan secara optimal. 

 Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan 

peneliti ada beberapa upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengatasi 

problematika yang dihadapi guru dalam mengembangkan proses pembelajaran 

Agama di SLB Negeri 1 Rejang Lebong yakni : 

a. Menghadiri musyawarah Guru mata pelajaran 

Merupakan pengambilan keputusan bersama yang telah disepakati 

dalam memecahkan suatu masalah. Cara pengambilan keputusan bersama 

dibuat jika keputusan tersebut menyangkut kepentingan orang banyak 

atau masyarakat luas. Terdapat dua cara yang dapat ditempuh dalam 

pengambilan keputusan bersama, yaitu dengan musyawarah mufakat dan 

dengan pengambilan suara terbanyak atau yang lebih dikenal dengan istilah 

http://id.wikipedia.org/wiki/Keputusan
http://www.pengertianahli.com/2014/03/pengertian-partisipasi-masyarakat.html
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voting. Sebagaimana temuan penelitian di SLB Negeri 1 Rejang Lebong 

sama dengan Teori yaitu menghadiri musyawarah Guru mata pelajaran, 

dimana beberapa bulan sekali mereka mengadakan musyawarah dengan guru 

mata pelajaran untuk membahas tentang problematika yang terjadi pada 

proses pembelajaran dan sama-sama pula mencari solusi atas problematika 

yang dihadapi tersebut.  

b. Memanfaatkan buku atau sumber yang tersedia 

Buku atau sumber merupakan hal yang penting dalam proses 

pembelajaran, dimana tujuannya agar dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil 

belajar. Sebagaimana temuan penelitian di SLB Negeri 1 Rejang Lebong guru 

memanfaatkan buku dan sumber yang lain seperti alat peraga yang ada, untuk 

membuat pembelajaran lebih menarik guru harus bisa mengelola sumber 

yang ada sebaik munkin, misalnya pengolan susasan kelas, agar interaksi 

belajar mengajar menjadi lebih baik dan tidak bosan menggunakan cara-cara 

yang itu saja. Hal ini sesuai dengan teori Zakiyah Daradjat yakni, Terdapat 

dua aspek dari masalah pengelolaan yang perlu mendapat perhatian oleh guru 

agama, yaitu : 

c) Membantu perkembangan anak didik sebagai individu dan kelompok. 

d) Memelihara kondisi kerja dan kondisi belajar yang sebaiknya di dalam 

maupun di luar kelas.
96

 

                                                             
 

96
Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. Jakarta: BumiAksara, 2001. 

h. 265 
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c. Seringnya Guru Agama mengadakan diskusi dengan ahli atau ilmuwan 

yang ahli di bidangnya. 

Sebagaimana diketahui ahli dibidangnya berarti seseorang yang 

banyak dianggap sebagai sumber tepercaya atas teknik 

maupun keahlian tertentu yang bakatnya untuk menilai dan memutuskan 

sesuatu dengan benar dan baik.seseorang yang memiliki pengetahuan ataupun 

kemampuan luas dalam bidang studi tertentu. Sebagaimana Temuan 

Penelitian di SLB bahwa Ibu Susrianti juga sering diskusi serta meminta 

pendapat dengan guru yang memang spesialis atau yang lebih memahami 

karakter dari masing-masing anak berkebutuhan khusus tersebut. 

d. Bersabar dan Berdoa 

Cara yang bisa kita lakukan adalah dengan bersabar dan berdoa jika kita 

menghadapi masalah. Bersabar untuk menghadapi masalah itu adalah hal 

yang paling sulit untuk dilakukan tetapi jika anda berhasil, maka itu akan 

sangat baik bagi anda. Berdoa kepada Allah Swt supaya kita dapat 

menyelesaikanya suatu masalah dengan baik dan bijak. Ingat, Allah Swt itu 

sangat adil dan bijaksana karena Allah itu selalu memberikan hikmah dibalik 

permasalahan yang akan dihadapi. Sebagaimana temuan penelitian di SLB 

Negeri 1 Rejang Lebong bahwasanya upaya yang paling tepat dalam 

menghadapi problematika anak berkebutuhan khusus dengan cara sabar sabar 

dan sabar, kita sebagai guru haruslah memiliki sifat penyabar, karna dala 

proses belajar mengajar tentulah kita nanti akan menemui perilaku-perilaku 

yang berbeda masing-masing anak, apalagi dalam mengajar anak 

https://id.wikipedia.org/wiki/Teknik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Keahlian&action=edit&redlink=1
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berkebutuhan khusus, yang perilaku nya berbeda dari anak yang normal, 

tentunya harus lebih ekstra sabar dalam menghadapi mereka, dalam proses 

pembelajaran kita tidak bisa memaksakan melebihi batas kemampuan anak 

tersebut, karna pola pikir mereka berbeda dengan anak-anak normal, kita 

sebagai guru harus mengetahui batas kememapuan yang dimiliki anak 

tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil Deskripsi sebagaimana sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Problematika Guru PAI dalam mengembangkan proses pembelajaran Agama  

di SLB Negeri 1 Rejang Lebong diantaranya yaitu Pertama sulitnya guru PAI 

saat memberikan materi pembelajaran pada siswa berkebutuhan khusus, 

Kedua sulitnya guru PAI dalam berkomunikasi dengan siswa berkebutuhan 

khusus, Ketiga sulitnya menerapkan metode pembelajaran pada siswa 

berkebutuhan khusus, Keempat kurangnya media yang digunakan guru PAI 

sebagai penunjang dalam proses pembelajaran 

2. Upaya Guru PAI dalam mengatasi problematika pada proses pembelajaran 

Agama  di SLB Negeri 1 RejangLebong, Pertama Menghadiri Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran, kedua memanfaatkan buku atau sumber yang tersedia, 

ketiga Seringnya Guru Agama mengadakan diskusi dengan ahli atau ilmuwan 

yang ahli di bidangnya, keempat Bersabar dan berdoa yang merupakan kunci 

utama dalam mengajar anak berkebutuhan khusus 

B. Saran 

Berdasarkan penemuan hasil penelitian peneliti memberi saran : 

1. Kepala sekolah, hendaknya dapat meracang pembelajaran dan dapat 

memilih metode dan media yang tepat dalam pembelajaran agar 

pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
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2. Guru Pendidikan Agama Islam, hendaknya dapat meningkatkan kualitas 

sehingga dapat menjadi sosok guru yang kreatif dalam membimbing anak 

berkebutuhan khusus (ABK) dalam proses pembelajaran PAI. 

3. Anak berkebutuhan khusus (ABK), hendaknya dapat memanfaatkan 

layanan belajar yang ada, sehingga di harapkan pembelajaran PAI pada 

anak berkebutuhan khusus (ABK) dapat berjalan dengan lancar. 

4. Pembaca, di harapkan sumbangsi atau penyempurnaan karya ilmiah ini 

guna untuk menuju yang lebih baik dalam karangan ilmiah yang akan 

datang, serta membiasakan hidup yang selalu menjaga hak-hak milik 

orang lain seperti hak kita sendiri. 
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Kisi-Kisi Wawancara 

No Variabel Sub Variabel  Pertanyaan 

1 Problematika 

yang ditemui 

oleh guru PAI 

pada anak 

Berkebutuhan 

Khusus 

(Tunarungu dan 

tunagrahita) di 

SLB Negeri 1 

Rejang Lebong. 

1. Sulitnya guru PAI 

saat memberikan 

materi 

pembelajaran pada 

siswa 

berkebutuhan 

khusus. 

 

1. Kesulitan seperti apa yang 

Ibu hadapi ketika 

memberikan materi pada 

anak berkebutuhan khusus 

? 

2. Apakah kondisi kecerdasan 

anak berkebutuhan Khusus, 

menjadi problematika 

dalam memberikan materi 

pada mereka?   

2. Sulitnya guru PAI 

dalam 

berkomunikasi 

dengan siswa 

berkebutuhan 

khusus. 

 

1. Bagaimana strategi guru 

dalam berkomunikasi 

maupun memberikan 

pembelajaran pada siswa 

yang memiliki pendengaran 

kurang baik 

(Tunarungu),agar 

pelaksanaan pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik 

? 

2. Apakah strategi yg ibu 

gunakan dapat membantu 

proses pembelajaran pada 

siswa yang memiliki 

pendengaran kurang baik 

(Tunarungu) ? 

3. Sulitnya 1. Apakah Metode yang Ibu 

gunakan ? 



 
 

 
 

menerapkan 

metode 

pembelajaran pada 

siswa 

berkebutuhan 

khusus. 

2. Apakah dengan Metode 

yang Ibu gunakan/ ajarkan 

anak lebih dapat 

memahami penjelasan ?  

4. Kurangnya media 

yang digunakan 

guru PAI sebagai 

penunjang dalam 

proses 

pembelajaran 

1. Apakah dalam memberikan 

materi pembelajaran, guru 

selalu menggunakan alat 

bantu / media ? 

2. Bagaimana perbedaan hasil 

belajar antara 

menggunakan media dan 

tidak mengunakan media ? 

2 Upaya Guru PAI 

dalam mengatasi 

Problematika 

dalam 

mengembangka

n proses 

pembelajaran 

Agama di SLB 

Negeri 1 Rejang 

Lebong 

1. Menghadiri 

musyawarah guru 

mata pelajaran 

1. Upaya apa yang dilakukan 

guru maupun pihak 

sekolah untuk mengatasi  

problematika pada 

pembelajaran ? 

2. Sering atau tidaknya pihak 

sekolah mengadakan 

musyawarah atau sharing 

untuk mengatasi 

problematika pembelajaran 

yang terjadi? 

2. Memanfaatkan 

buku atau sumber 

yang tersedia 

1. Bagaimana upaya Guru 

memanfaatkan buku atau 

sumber untuk mengatasi 



 
 

 
 

problematika yang terjadi 

pada saat proses 

pembelajaran berlangsung? 

2. Apakah dengan 

memanfaatkan buku atau 

sumber Guru dapat 

mengatasi problematika 

tersebut ? 

3. Seringnya Guru 

Agama 

mengadakan 

diskusi dengan ahli 

atau ilmuwan yang 

ahli di bidangnya. 

1. Seberapa sering guru 

meminta bantuan atau 

masukan kepada guru yang 

memang lebih memahami 

karakter tiap-tiap anak 

(Guru spesialis anak 

berkebutuhan khusus) ? 

2. Apakah dengan 

mengadakan diskusi 

dengan yang ahli 

dibidangnya dapat 

memecahkan problematika 

yang terjadi dalam proses 

pembelajaran ? 

4. Bersabar dan 

berdoa 

1. Upaya apa yang dilakukan 

guru agar tetap memiliki 

sifat sabar ? 

2. Apakah sabar merupakan 

hal yang terpenting dalam 

mengatasi problematika 

yang ada ? 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN 

 
I. Identitas Responden 

1. Nama       : Susrianti, S.Pd.I                                                               

2. Jabatan    :  Guru Pendidikan Agama Islam 

A. Problematika yang ditemui oleh guru PAI pada anak Berkebutuhan 

Khusus (Tunarungu dan Tunagrahita) di SLB Negeri 1 Rejang Lebong 

PERTANYAAN 

1. Kesulitan seperti apa yang Ibu hadapi ketika memberikan materi pada 

anak berkebutuhan khusus ? 

2. Apakah kondisi kecerdasan anak berkebutuhan Khusus, menjadi 

problematika dalam memberikan materi pada mereka?   

3. Bagaimana strategi guru dalam berkomunikasi maupun memberikan 

pembelajaran pada siswa yang memiliki pendengaran kurang baik 

(Tunarungu),agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik ? 

4. Apakah strategi yg ibu gunakan dapat membantu proses pembelajaran 

pada siswa yang memiliki pendengaran kurang baik (Tunarungu) ? 

5. Apakah Metode yang Ibu gunakan ? 

6. Apakah dengan Metode yang Ibu gunakan/ ajarkan anak lebih dapat 

memahami penjelasan ? 

7. Apakah dalam memberikan materi pembelajaran, guru selalu 

menggunakan alat bantu / media ? 

8. Bagaimana perbedaan hasil belajar antara menggunakan media dan tidak 

mengunakan media ? 

JAWABAN 

1. Kesulitanya yaitu karna tingkat kecerdasan anak yang rendah, misalnya 

saja anak Tunagrahita yang memiliki tingkat kecerdasan yang rendah, jadi 

dalam memberikan materi agak susah, kita harus selalu mengulang-ulang 



 
 

 
 

materi tersebut, karna mereka lambat dalam menerima materi yang 

disampaikan.  

2. Ya itu menjadi problematika yang utama dalam mengajar anak 

berkebutuhan khusus mbak. Karna tingkat kecerdasan yang rendah itu, 

jadi sulit dalam memberikan materi. 

3. Stategi nya yaitu melalui pendekatan, face to face. Karna pendengaran 

nya bermasalah, jadi anak tunarungu dalam proses pembelajaran lebih 

sering menggunakan pengelihatanya mbak. Maka dalam berkomunikasi 

dengan anak tunarungu haruslah face to face. Dalam berkomunikasi 

dengan anak Tunarungu itu biasnya menggunakan bahasa isyarat, tapi 

saya belum terlalu bisa menggunakan bahasa isyarat.  

4. Ya kadang membantu kadang tidak, anak tunarungu ini kadang yang kita 

sampaikan apa, yang mereka tangkap berbeda dengan apa yang kita 

sampaikan. Dalam berkomunikasi dengan mereka tidak bisa langsung 

dalam berbentuk kalimat, biasanya per kata. 

5. Kalo dalam mengajar anak tunagrahita menggunakan metode Ceramah, 

kalo dalam mengajar anak Tunarungu menggunakan metode komtal atau 

bahasa isyarat, tapi untuk sekarang saya tidak terlalu bisa menggunakan 

bahasa isyarat, hanya sedikit yang saya bisa. 

6. Ya kadang bisa kadang ngak. Dalam mengajar anak berkebutuhan khusus 

ini materi yang disampaikan harus sering diulang-ulang, kadang juga 

sudah disampaikan berulang-ulang tetap saja anak tersebut tidak 

memahaminya. 

7. Tergantung dengan materi, kalo memang materi tersebut perlu 

menggunakan media, kita menggunakan media yang ada, tapi kalo tidak 

terlalu membutuhkan media. Kita belajarnya tanpa media. Tapi lebih 

bagus dalam mengajar anak berkebutuhan khusus ini menggunakan 

media.  

8. Ya pasti ada perbedaanya, kalo menggunakan media anak kadang lebih 

mudah dalam memahaminya, apalagi media tersebut menarik perhatian 

anak tersebut. Jadi dapat memfokuskan anak tersebut pada media. apabila 



 
 

 
 

tidak menggunakan media, hanya dengan ceramah maka anak akan cepat 

bosan dan tidak fokus terhadap materi yang disampaiakan guru.  

 

B. Upaya Guru PAI dalam mengatasi Problematika dalam mengembangkan 

proses pembelajaran Agama di SLB Curup   

PERTANYAAN 

1. Upaya apa yang dilakukan guru maupun pihak sekolah untuk 

mengatasi  problematika pada pembelajaran ? 

2. Sering atau tidaknya pihak sekolah mengadakan musyawarah atau 

sharing untuk mengatasi problematika pembelajaran yang terjadi? 

3. Seberapa sering guru meminta bantuan atau masukan kepada guru 

yang memang lebih memahami karakter tiap-tiap anak (Guru spesialis 

anak berkebutuhan khusus) ? 

4. Apakah dengan mengadakan diskusi dengan yang ahli dibidangnya 

dapat memecahkan problematika yang terjadi dalam proses 

pembelajaran ? 

5. Upaya apa yang dilakukan guru agar tetap memiliki sifat sabar ? 

Ya itu muncul dalam pribadi masing-masing mbak. 

6. Apakah sabar merupakan hal yang terpenting dalam mengatasi 

problematika yang ada ? 

JAWABAN 

1. Biasanya kami semua guru berserta Kepala Sekolah mengadakan 

sharing untuk membahas problematika apa yan ditemui dalam proses 

pembelajaran dan sma-sama mencari solusi untuk mengatasi 

problematika tersebut. 

2. Tidak terlalu, tergantung problematika yang dihadapi apabila bisa 



 
 

 
 

diatasi sendiri oleh guru maka tidak perlu musyawarah. 

3. Tidak terlalu, tergantung problematika yang dihadapi apabila bisa 

diatasi sendiri oleh guru maka guru mengatasi sendiri, aabila ada 

problematika yang tidak bisa diatasi barulah guru meminta bantuan 

dengan yang ahli dibidangnya. 

4. Alhamdulilah bisa, karna kan mereka sudah memahami karakteristik 

masing-masing siwaa berkebutuhan khusus tersebut.  

5. Ya itu muncul dalam pribadi masing-masing mbak 

6. Ya sangat penting mbak, dalam mengatasi anak berkebutuhan khusus 

itu haruslah banyak sabar mbak, karna tingkah laku mereka berbeda 

dengan anak normal. Jadi kita harus sabar dalam menghadapi tingkah 

laku mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN 

 
I. Identitas Responden 

1. Nama       : Agus Setyabudi,S.Pd 

2. NIP        : 196403281987021001 

3. Jabatan    :  Kepala Sekolah SLB Negeri 1 Rejang Lebong 

PERTANYAAN 

1. Berapa jumlah Guru PAI di SLB Negeri 1 Rejang Lebong? 

2. Kalau diganti dengan guru kelas, apakah pembelajaran PAI tetap berjalan 

dengan baik? 

3. Apakah Guru PAI disisni berasal dari universitas PLB ? 

4. Bagaimanakah upaya guru disini agar tetap dapat mengajar anak ABK 

walaupun berasal dari universitas umum ? 

5. Apakah bapak selalu mengawasi kinerja Guru PAI di dalam kelas ? 

6. Sepengetahuan bapak, apakah guru PAI menggunakan metode pembelajaran 

yang sesuai untuk anak tunagrahita/tunarungu? Selalu mempertimbangkan 

keadaan siswa? 

7. Menurut pantauan bapak, metode pengajaran apa yang sering digunakan 

guru PAI dikelas ? 

8. Problematika apa yang dihadapi guru PAI dalam mengajar anak 

berkebutuhan khusus? 

9. Upaya apa yang dilakukan oleh guru PAI maupun pihak sekolah dalam 

mengatasi problematika tersebut ? 

JAWABAN 

1. Sebenarnya ada 2 guru yang pertama bapak Nuzli Rahmat Saputra, S.Pd.I 

dan yang kedua yaitu ibu Susrianti, S.Pd.I. Ibu susrianti mendapat tugas 

mengajar Pendidikan Agama Islam di SDLB kelas 1 sampai 6. Sedangkan 

bapak Nuzli bertugas mengajar di SMPLB kelas I sampaikelas 3. Sedangkan 

pada tingkat SMALB mata pelajaran PAI diajarkan oleh guru kelas masing-

masing. Namun pada semester II ini, bapak Nuzli mengalami sakit, sehingga 



 
 

 
 

tidak dapat melaksanakan tugasnya mengajar di jenjang SMPLB. Saat ini 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat SMP, untuk sementara 

digantikan oleh guru kelas masing-masing. 

2. Sebenarnya tidak, karna kan yang harus mengajar PAI memang Guru 

Pendikan Agama Islam seharusnya. Tetapi karna kondisi yang tidak 

memungkin. Maka dari itu sementara kembali ke guru kelas masing-masing.  

3. Tidak, guru PAI disini alumni dari universitas umum. Kebetulan alumni dari 

STAIN Curup, sekarang dikenal dengan IAIN Curup.  

4. Ya itu namanya tuntutan ya mbak. Yang namanya guru professional harus 

bisa menjalani nya. Tentunya harus banyak belajar tentang anak 

berkebutuhan khsus, cara berkomunikasi, metode yang baik untuk mengajar 

anak berkebutuhan khusus, semua itu harus dipelajari. 

5. Ya selalu diawasi mbak, tapi ya tidak bisa setiap hari diawasi juga ya mbak, 

karna kan masih banyak hal yang harus saya kerjakankan, tetapi tetap saya 

awasi kinerja guru PAI, bukan hanya guru PAI semua guru saya awasi. 

6. Ya pastinya sebelum menentukan metode yang ingin digunakan, pastinya 

kan sudaah mempertimbangkan hal-hal yang akan terjadi apabila 

menggunakan metode tersebut.  

7. Kalo dalam mengajar anak Tunagrahita setau saya menggunakan metode 

ceramah, karna kan anak tunagrahita tidak terlalu susah. Kalo dalam 

mengajar anak Tunarungu menggunakan bahasa isyarat, karna kan salah satu 

cara berkomunikasi dengan anak tunarungu menggunakan bahasa isyarat. 

Tetapi berhubung Ibu Susrianti ini alumni dari umum, jadi dia belum begitu 

bisa menggunkan bahasa isyarat.  

8. Problematika nya sulit dalam menyampaikan materi terutama pada anak 

tunarungu karna menggunakan bahasa isyarat, karna beliau tidak terlalu bisa 

menggunakan bahasa isyarat.  

9. Biasnya kami dalam beberapa bulan sekali mengadakan pertemuan atau 

seperti sharing untuk membahas semua problematika yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran, dan sama-sama mencari jalan keluar atas problematika 

yang terjadi tersebut. 
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